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 Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perbandingan 
prestasi belajar peserta didik pada bidang studi PAI dengan menerapkan 
manajemen kurikulum 2007 dan kurikulum 2013. Apakah terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap prestasi belajar antara manajemen kurikulum 2007 
dengan manajemen kurikulum 2013 pada bidang studi PAI di SMAN 5 Enrekang. 
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
perbandingan prestasi belajar peserta didik pada bidang studi PAI dengan 
menerapkan manajemen kurikulum 2007 dan kurikulum 2013. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan kuantitatif 
dengan teknik kuesioner yaitu dengan menyebarkan angket kepada para 
responden untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan. Selain itu, juga 
menggunakan nilai rapor peserta didik pada 5 kelas X di SMAN 5 Enrekang 
sebagai populasi. Yang terdiri dari 30 sebagai sampel penelitian peserta didik, dan 
8 sampel yang terdiri dari 5 staf bagian kurikulum dan 3 guru bidang studi PAI 
untuk melihat manajemen kurikulum  tersebut, teknik pengambilan sampel adalah 
nonprobality sampling (acak) yaitu menentukan 20% dari total populasi dengan 
derajat kesalahan/tarif signifikan sebesar 0,05.  
Hasil penelitian pada skripsi ini adalah diperoleh 1) prestasi belajar pada 
manajemen kurikulum 2007 pada bidang studi PAI dalam kategori tinggi. 2) pada  
prestasi belajar manajemen kurikulum 2013 pada kategori sedang. 3)  karena  
ℎ ≥  	
 = 7,87 ≥ t0,8 = 1,45, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar antara kedua 











A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan ilmu pengetahuaan dan teknologi yang sangat cepat 
membawa dampak terhadap terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk 
terjadinya pergesaran fungsi sekolah sebagai institusi pendidikan. Seiring dengan 
tumbuhnya berbagai macam kebutuhan dan tuntutan kehidupan, beban sekolah 
semakin berat dan kompleks. Sekolah tidak bisa dituntut untuk dapat membekali 
berbagai macam ilmu pengetahuaan yang sangat cepat berkembang , akan tetapi 
juga dituntut untuk dapat mengembangkan minat dan bakat, membentuk moral 
dan kepribadiaan, bahkan dituntut agar anak didik dapat menguasai berbagai 
macam keterampilan yang di butuhkan untuk memenuhi dunia pekerjaan.1 
Indonesia merupakan salah satu Negara sedang berkembang dan terus 
melakukan pembangunan di berbagai sektor pembanguanan tersebut menuju 
bangsa yang maju salah satu dari sektor sosial khususnya bidang pendidikan 
adalah upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM). Dalam mewujudkan masyarakat yang adil, makmur 
,materiil, dan spiritual. Pendidikan merupakan bagian dari keseluruhan manusia  
sepanjang hayat. Selain itu, pendikan berusaha merubah pola pikir dan kerakter 
manusia  menjadi lebih baik dan munuju sesuai dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin maju seiring berjalannya waktu. 
                                                          




Materi ajar yang dimuat dalam kurikulum juga pada dasarnya merupakan 
seperangkat mata pelajaran yang yang diajarkan dalam pendidikan yang 
mencakup kegiatan dan pengalaman untuk siswa untuk belajar. Dengan demikian, 
semua pembelajaran berpedoman kepada kurikulum yang dituntut oleh lembaga 
pendidikan atau sekolah, maka perlu inovasi kurikulum ataupun hasil belajar 
peserta didik.2 
 Manusia pada hakikatnya diciptakan Allah swt adalah untuk menjadi 
khalifah, untuk mengatur, memelihara, serta mengelolah dunia dan seluruh isinya. 
Sebagaimana Allah swt berfirman dalam QS Al-Baqarah/2:30 dan dalam QS Al-
Ashr ayat 1-3 mengajarkan kita tentang bagaimana kita diajarkan untuk hidup 
disiplin; 
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Artinya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: 
"Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”3 
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Artinya:  
(1) Demi masa,(2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
(3) kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan    
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran. 
 
  
    
Dalam Undang - Undang Sisdiknas  No. 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 
dinyatakan bahwa: ‘‘Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya peserta didik  
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kratif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab’’.4 
Banyak orang yang menganggap kurikulum berkaitan dengan bahan ajar 
atau buku-buku pelajaran yang harus dimiliki anak didik, sehingga perubahan 
kurikulum identik dengan perubahan buku pelajaran. Benarkah demikiaan? 
Apakah aktivitas peserta didik hanya berkaitan dengan bahan ajar akan tidak 
termasuk kurikulum? Persoalan kurikulum bukan hanya persoalan buku ajar akan 
                                                          
 3 M. Ra’uf, Undang- Undang  Republik Indonesia Nomor  20 Tahun  2003 tentang  
Sistem Pendidikan  Nasional (Jakarta: Dharma Bhakti, 2003), h. 6 
 4 M.Ra,uf  undang-undang Republik  Indonesia Nomor 20  Bab  II  Pasal 3 Tahun  2003 
tentang  Sistem Pendidikan Nasional(Jakarta; Dharma Bhakti, 2003),h.7 
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tetapi banyak persoalan lainnya termasuk persoalan arah dan tujuan pendidikan , 
persoalan materi pelajaran dan metode pembelajaran Guru terhadap peserta didik.5 
Konsep kurikulum sebagai suatu program atau rencana pembelajaran 
tampaknya diikuti oleh para ahli kurilum dewasa ini, seperti Donald E.Orlosky 
dan B. Othanel Smith dan Peter F.Oliva  yang mengatakan bahwa kurikulum pada 
dasarnya adalah suatu perencanaan atau program pengalaman siswa yang 
diarahkan sekolah. 
Kurikulum sebagai suatu rencana tampaknya juga sejalan dengan rumusan 
kurikulum menurut undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional dikatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Yang dimaksud dengan isi 
dan bahan pelajaran itu sendiri adalah susunan dan bahan kajian dan pelajaran 
untuk mencapai tujuan penyelenggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan 
dalam rangka upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional.6 
Batasan menurut undang-undang itu tampak jelas, bahwa kurikulum 
memiliki dua aspek pertama sebagai perencanaaan (planing) yang harus dijadikan 
sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses belajar mengajar oleh guru dan kedua 
pengaturan isi dan cara pelaksanaan rencana itu yang keduanya digunakan sebagai 
upaya pencapaian tujuan pendidikan nasional. Perlu kita pahami, bahwa  sekolah 
                                                          
5 Wina Sanjaya,  Kurikulum dan Pembelajaran, ” Teori dan Praktik Pengembangan 
Kurikulum.” (Jakarta; KencanaRawamangun, 2008), h.3 
 
              6 Wina Sanjaya,  Kurikulum dan Pembelajaran  ” Teori dan Praktik Pengembangan 




didirikan untuk membimbing peserta didik agar berkembang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. Ini berarti inti sentral kurikulum adalah anak didik itu sendiri. 
Perkembangan anak didik hanya akan tercapai apabila dia memperoleh 
pengalaman belajar melalui semua kegiatan yang disajikan sekolah, baik melalui 
mata pelajaran maupun kegiatan lainnya. 7 
Kurikulum dan pembelajaran, merupakan dua hal yang tidak dapat 
dipisahkan. Sebagai suatu rencana atau program, kurikulum bermakna manakala 
tidak diimplementasikan dalam bentuk pembelajaran. Demikian juga sebaliknya, 
tanpa kurikulum yang jelas sebagai acuan, maka pembelajaran tidak akan 
berlangsung secara efektif. 
Persoalan bagaimana mengembangkan suatu kurikulum, ternyata bukanlah 
hal yang mudah, serta tidak sederhana yang kita bayangkan. Dalam skala makro, 
kurikulum berfungsi sebagai suatu alat dan pedoman untuk mengantar peserta 
didik sesuai dengan harapan dan cita-cita masyarakat. Oleh karena itu, proses 
mendesain dan merancang suatu kurikulum mesti memperhatikan sistem nilai( 
value system) yang berlaku beserta perubahan-perubahan yang terjadi di 
masyarakat itu. Disamping itu, oleh karena kurikulum juga harus berfungsi 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan 
bakat dan minatnya, maka proses pengembangannya juga harus memperhatikan 
segala aspek yang terdapat pada peserta didik. 
Persoalan-persoalan tersebut, yang mendorong begitu kompleksnya proses 
pengembangannya juga harus memperhatikan segala aspek. Kurikulum harus 
                                                          
7 Wina Sanjaya,  Kurikulum dan Pembelajaran” Hakikat kurikulum “ (Jakarta; Kencana 
Rawamangun, 2008), h.5. 
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terus-menerus di evaluasi dan di kembangkan agar isi dan muatannya selalu 
relevan dengan tuntutan masyarakat yang selalu berubah sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuaan dan teknologi. 
Kurikulum Tingkat Satuaan Pendidikan (KTSP) merupakan salah satu 
model manajemen kurikulum yang berlaku  dewasa ini di Indonesia. Kurikulum 
ini lahir seiring dengan pemberlakuan undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional serta peraturan pemerintah No. 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Salah satu perbedaan KTSP 
dibandingkan dengan kurikulum yang pernah berlaku sebelumnya di Indonesia 
adalah terletak pada sistem pengembangannya. Pengembangan kurikulum 
sebelum KTSP merupakan kurikulum operasional yang dikembangkan oleh 
satuan pendidikan dengan memperhatikan karakteristik dan perbedaan 
daerah(desentralistik), sedangkan KTSP dilakukan secara sentralistik. Dengan 
demikian, setiap sekolah khususnya guru perlu memahami bagaimana proses 
penyusunan dan pengembangan kurikulum.8 
Perkembangan dan perubahan kurikulum di Indonesia menjadi sebuah 
perjalanan panjang dalam mencapai kesempurnaan. Pembaharuaan  kurikulum 
fundamental yang di ikuti oleh perubahan struktural. Pembaharuan dikatakan 
bersifat sebagian bila hanya terjadi pada komponen tertentu saja misalnya pada 
tujuan saja, isi saja, metode saja, atau sistem penilainnya saja. 
Pembaharuan kurikulum bersifat menyeluruh bila mencakup perubahan 
semua komponen kurikulum. Perubahan dalam tujuan didasarkan  kepada 
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pandangan hidup masyarakat dan falsafah bangsa. Tanpa tujuan yang jelas tidak 
akan membawa perubahan yang berarti, dan tidak ada petunjuk ke mana 
pendidikan diarahkan.9 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang di harapkan sebagai 
penyempurnaan KTSP dan sedang dalam proses pelaksanaan oleh pemerintah, 
karena ini merupakan perubahan dari struktur kurikulum KTSP. Pelaksanaan 
penerapan kurikulum 2013 ini diawali pemerintah dengan melaksanakan uji 
publik untuk menentukan kelayakan kurikulum ini di mata publik. Kemudiaan 
pada akhirnya di tahun 2013 mulai di berlakukan kurikulum ini secara bertahap. 
Adapun ciri dari kurikulum 2013 yang mendasar adalah ialah menuntut 
kemampuan guru dalam berpengetahuan dan mencari tahu pengetahuan yang 
sebanyak-banyaknya karena siswa zaman sekarang, telah mudah mencari 
informasi dengan bebas melalui perkembangan teknologi dan informasi.10 
Dalam proses belajar- mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, 
membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. 
Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam 
kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi 
pembeljaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar 
berbagai segala fase dan proses perkembangan siswa.11 
                                                          
9 Toto Ruhimat, dkk, Kurikulum dan Pembelajaran  II, (Depok; Raja Grafindo ,2016), 
h.8. 
10 Ibrahim  Malik Misykat, Implementasi Kurikulum 2013, (Makassar; Alauddin 
University Press, 2013),h.1. 
 




Dalam proses pembelajaran selalu ada materi yang diajarkan oleh guru dan 
dipelajari oleh siswa, yang tertuang dalam bahan ajar. Guru memerlukan 
seperangkat materi pelajaran yang tersusun baik, mengandung rencana tindakan 
yang akan menuntun guru dalam merancang kegiatan pembelajaran. Materi ini 
disusun berdasarkan jenjang pendidikan dan tingkatan-tingkatan kelas. Materi 
pelajaran itu juga akan membantu guru dengan bermacam-macam bentuk kegiatan 
yang akan dilaksanakan di dalam kelas khusususnya kegiatan pembelajaran, 
sehingga seorang guru dituntut untuk mengembangkan bahan ajar dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Bahan ajar yang dimaksud  adalah segala 
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur  dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa 
berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.12 
Kurikulum  merupakan tempat di mana  bahan ajar dapat diperoleh. 
Sumber bahan ajar yang di maksud peneliti adalah kualitas mata pelajaran,sistem 
rencana program pembelajaran, dan hasil evaluasi setiap penerapan hasil belajar 
setiap kurikulum yang dijalankan tersebut.  Sampel kurikulum  yang digunakan 
peneliti adalah hasil belajar antara kurikulum berbasis kompotensi dengan 
kurikulum satuaan pendidikan di SMA Negeri 5  Model Enrekang  sehingga dapat 
merangsang dan membangkitkan motivasi belajar peserta didik dan dapat 
membantu dalam memhami materi sehingga meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik sehingga nantinya diketahui penerapan kurikulum yang paling cocok 
                                                          
12 Amri Safan dan Ahmadi Lif Khiru, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran 
(Surabaya: Prestasi Pustaka Publisher, 2010), h. 159. 
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di terapkan di sekolah tersebut, Salah satu satu cara yang tepat digunakan guru 
untuk mengetahui hasil belajar antara kedua kurikulum tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 5 Enrekang maka tujuan 
peneliti untuk mengetahui sejauh mana perbandingan prestasi belajar antara 
manajemen 2007 dengan manajemen kurikulum 2013 pada bidang studi PAI.13. 
Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penulis mengambil judul tentang 
“perbandingan prestasi belajar antara manajemen kurikulum 2007 dengan 
manajemen kurikulum 2013 pada bidang studi PAI di SMAN 5 Enrekang” 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan masalah di atas, maka penulis merumuskan beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana prestasi belajar pada bidang studi PAI dengan menerapkan 
manajemen kurikulum 2007 di SMA Negeri 5   Enrekang? 
2. Bagaimana prestasi belajar pada bidang studi PAI dengan menerapkan 
manajemen kurikulum 2013 di SMA Negeri 5 Enrekang? 
3. Apakah terdapat perbedaan prestasi belajar antara manajemen kurikulum 
2007 dengan manajemen  kurikulum 2013 pada bidang studi PAI  di SMA 
Negeri 5  Enrekang? 
C. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitiaan ini yang merupakan kesimpulan sementara 
yang masih harus di uji kebenarannya. Berdasarkan latar belakang dan rumusan 
masalah di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah: “Tidak terdapat perbedaan 
                                                          
13 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktek (Surabaya: Prestasi 
Pustaka Publisher, 2007), h. 65. 
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yang signifikan terhadap prestasi  belajar antara manajemen kurikulum 2007 
dengan manajemen kurikulum  2013 di SMA Negeri 5   Enrekang”. Adapun 
hipotesis statistiknya yaitu; perbandingan prestasi belajar antara manajemen  
kurikulum 2007 dengan manajemen kurikulum 
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan  terhadap prestasi belajar antara    
manajemen  kurikulum 2007 dengan manajemen  kurikulum 2013 pada 
bidang studi PAI  di SMA Negeri 5 Model  Enrekang 
H1: Terdapat perbedaan yang signifikan  terhadap prestasi belajar antara     
manajemen  kurikulum 2007 dengan manajemen  kurikulum 2013 pada  
bidang studi PAI  di SMA Negeri 5 Model  Enrekang 
D. Definisi Operasional Variabel 
Agar penulis dan pembaca memiliki persepsi yang sama terhadap judul 
serta untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan maka terlebih dahulu penulis 
memaparkan variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Adapun variabel-
variabel yang dimaksud adalah sebagai berikut ; 
1. Variabel X = Prestasi belajar 
Prestasi belajar merupakan hasil belajar peserta didik berupa nilai rapor 
dalam satu semester yang biasanya diambil sebagai laporan guru kepada orang 
tua/wali murid siswa tentang sejauh mana hasil belajar siswa itu sendiri. 
1. Variabel Y= Manajemen Kurikulum  
Manajemen kurikulum 2007 dan manajemen kurikulum 2013 adalah    
reformasi pengaturan pendidikan pada bahan ajar guru dan peserta didik serta 
penilaian pada proses dan hasil belajar. 
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Adapun  indikator yang diteliti sebagai  berikut: 
a. Prestasi belajar peserta didik 
b. Perencanaan meliputi RPP, silabus, materi pembelajaran, bahan ajar 
c. Pengorganisasian meliputi pengelompokan mata pelajaran, capaian target  
kurikulum. 
d. Pengkoordinasian meliputi komunikasi dan hubungan antar pelaku sekolah 
e. Pelaksanaan meliputi eksplorasi,elaborasi, konfirmasi, 
f. Pengevaluasian meliputi proses dan hasil penilaian, capaian target kurikulum. 
E.  Kajian Pustaka 
Mengenai penelitian yang relevan dengan pembahasan peneliti dalam 
penelitian ini, peneliti menyajikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 
memiliki relevansi dengan penelitian yang akan peneliti teliti. Diantara penelitian 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Firman Mussawir dengan judul penelitiannya 
tahun 2015 “Implementasi Manajemen Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI  Di 
Madrasah Aliyah Ma’rif Banyorang” kesimpulannya adalah bahwa 
gambaran tingkat Implementasi Manajemen KTSP terhadap prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran PAI di MA MA,arif Banyorang berada 
dalam kategori sedang. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Kharunnisa mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar jurusan Pendidikan Biologi tahun 2018  
berjudul “Analisis kinerja guru mata pelajaran Biologi dalam 
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implementasi kurikulum 2013 pada Madrasah Aliyah Negeri Pangkep di 
kabupaten Pangkep.” Kesimpulan yang dapat diambil adalah kinerja guru 
sudah baik, factor penghambat dari implementasi kurikulum 2013 yaitu 
waktu pembuatan RPP, penggunaan media dan metode yang sesuai dengan 
materi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Khairun Najih mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar jurusan Pendidikan Biologi tahun 2014  
berjudul “Perbandingan hasil belajar antara strategi pembelajaran learning 
start with A question(LSQ) deangan strategi pembelajaran question student 
have (QSH) kelas VII SMPN 30 Bulukumba.” Kesimpulan yang dapat 
diambil adalah terdapat perbedaan hasil belajar antara  kedua strategi 
pembelajaran tersebut. 
4. Jadi dapat disimpulkan bahwa letak perbedaan antara skripsi terdahulu 
dengan skripsi penulis adalah pada hasil penelitian penulis bahwa tingkat 
kategori prestasi belajar pada manajemen 2007(KTSP) dalam kategori 
sedang tapi hanya pada bidang studi PAI sedangkan menurut penelitian 
yang dilakukan oleh firman musawir bahwa implementasi manajemen 
kurikulum KTSP pada kategori sedang begitupun sebaliknya pada kategori 
prestasi belajar pada manajemen kurikulum 2013. 
F . Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
1. Tujuan penelitian 




a. Untuk mengetahui prestasi belajar dengan menerapkan manajemen 
kurikulum 2007 pada bidang studi PAI di SMA Negeri 5 Enrekang? 
b. Untuk mengetahui prestasi belajar dengan menerapkan manajemen  
kurikulum 2013 pada bidang studi PAI di SMA Negeri 5 Enrekang? 
c. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar 
antara manajemen kurikulum 2007 dengan manajemen kurikulum 2013 
pada bidang studi PAI di SMA Negeri 5 Enrekang? 
2. Manfaat   penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang ingin yang ingin di capai dalm penelitin 
ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis  
     Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran, meningkatkan minat belajar, dan meningkatkan keaktifan belajar  
bagi peserta didik dan sebagai informasi alternatif dalam pertimbangan  memilih 
kurikulum yang tepat bagi pelaku pendidikan utamanya guru dan peserta didik. 
b. Manfaat Praktis 
Kegunaan praktis di penelitian ini adalah sebagai gambaran tentang 
bagaimana prestasi belajar peserta didik dengan menerapkan manajemen 









A. Pengertian Manajemen Kurikulum 
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Jadi 
manajemen merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang diinginkan 
karena manajemen itu penting maka ada 5 komponen penting dari manajemen itu 
yaitu; apa yang diatur? kenapa harus diatur? siapa yang mengatur? bagaimana 
mengaturnya? dimana harus diatur? Di dalam fungsi-fungsi manajemen ada 
beberapa mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.  
Istilah kurikulum digunakan digunakan pertama kali pada dunia olahraga 
pada zaman yunani kuno yang berasal dari kata curire. Pada waktu itu kurikulum 
diartikan sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Orang 
mengistilahkannya dengan tempat berpacu atau tempat berlari dari mulai start 
sampai finish. 1 
Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen kurikulum adalah segenap cara 
untuk mengatur dan memperlancar percepatan kualitas pendidikan baik pelaku  
pendidikan maupun peserta didik.  Selanjutnya kurikulum digunakan dalam dunia 
pendidikan. Para ahli pendidikan memiliki penafsiran yang berbeda dengan 
kurikulum. Namun demikian, dalam penafsiran yang berbeda itu, ada juga 
kesamaannya, bahwa kurikulum berhubungan erat dengan usaha mengembangkan 
peserta didik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dari penulusuran konsep, 
pada dasarnya kurikulum memiliki tiga dimensi pengertian, yakni kurikulum 
                                                          
1 Malayu S.P Hasibuan, dasar pengertian dan masalah manajemen, (Jakarta; Bumi 
aksara, 2014,) h.1 
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sebagai mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik, kurikulum sebagai 
pengalaman belajar dan kurikulum sebagai perencanaan program pembelajaran2. 
Pendapat para  ahli tentang pengertian kurikulum; 
1.  Menurut  B.Alberty (1965) memandang kurikulum sebagai semua kegiatan 
yang diberikan kepada siswa di bawah tanggung jawab sekolah. Sehingga  
kurikulum  tidak dibatasi pada kegiatan di dalam kelas, tetapi mencakup 
juga kegiatan- kegiatan yang dilakukan oleh siswa di luar kelas. 
2.  Menurut Saylor, Alexander, dan Lewis (1974) yang menganggap 
kurikulum sebagai segala upaya sekolah untuk mempengaruhi siswa 
supaya belajar, baik dalam ruangan kelas, di halaman sekolah, maupun di 
luar sekolah. Selanjutnya, berdasarkan hasil pengumpulan informasi 
tentang  kata kurikulum tahun 1916-1982 diperoleh beberapa pernyataan 
yang dapat di kembangkan sebagai definisi dan kurikulum. 
3.  Menurut R. Ibrahim (2005) mengelompokkan kurikulum menjadi tiga 
dimensi,  yaitu kurikulum sebagai subtansi, kurikulum sebagai sistem,  dan 
kurikulum sebagai bidang studi. Dimensi pertama memandang kurikulum 
sebagai rencana kegiatan belajar bagi siswa. Suatu kurikulum dapat juga 
merujuk pada suatu dokumen yang berisi rumusan tentang tujuan, bahan 
ajar, kegiatan belajar mengajar, jadwal dan evaluasi. 
4.   Menurut UU No. 20 tahun 2003 kurikulum merupakan seperangkat 
rencana dan sebuah pengaturan berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar 
dan cara yang di gunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan 
                                                          
2 Wina Sanjaya, M.pd,  Kurikulum dan Pembelajaran” Pendahuluaan “(Jakarta; Kencana 




kegiatan pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan 
nasional.3 
 Sedangkan kurikulum yang pernah berlaku di Indonesia adalah sebagai 
berikut; 
a. Kurikulum 1947 
b. Kurikulum 1968 
c. Kurikulum 1975 
d. Kurikulum 1984 
e. Kurikulum 1994 
f. Kurikulum Berbasis Kompotensi 
g. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
h. Kurikulum 2013 
Fungsi  kurikulum terdiri dari fungsi penyesuaian, fungsi integrasi, fungsi 
diferensiasi, fungsi persiapan, fungsi pemilihan, dan fungsi diagnostik.4 
Para ahli bidang tersebut umumnya sependapat bahwa kurikulum 
merupakan suatu alat yang sangat penting dalam rangka merealisasikan dan 
mencapai tujuan pendidikan sekolah pengertiaan kurikulum dapat dibagi dalam 
arti yang sempit dan dalam arti luas. Pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa 
dalam memperoleh ijazah. Telah mengklasifikasikan konsep-konsep kurikulum ke 
beberapa defenisi berdasarkan sudut pandang tertentu yang terdiri dari; 
1. Kurikulum sebagai jalan meraih ijazah. 
2. Kurikulum sebagai mata dan isi pelajaran. 
                                                          
3 Toto Ruhimat, .dkk, Kurikulum dan Pembelajaran  II, (Depok; Raja Grafindo ,2016), 
h.2-5. 
4Rusman , Kurikulum dan Pembelajaran  II, (Depok; Raja Grafindo ,2016), h.10 
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3. Kurikulum sebagai rencana kegiatan  pembelajaran. 
4. Kurikulum sebagai pengalaman belajar. 
Kurikulum 2013 dapat diartikan sebagai penerapan pembelajaran yang 
merupakan pedoman di sekolah yang memiliki aspek peniliaan, yaitu asfek 
pengetahuaan, keterampilan, sikap, dan prilaku. Berdasarkan peraturan mentri 
pendidikan dan kebudayaan pelaksanaa kurikulum 2013 dihentikan dan kembali 
menggunakan KTSP. Tujuannya agar pembelajaran pendidikan di sekolah 
meningkat dengan kualitas pendidikan di negara yang sudah maju pendidikannya. 
Kurikulum bukan lagi  sebagai rencana pelajaran dan jumlah yang harus di 
selesaikan oleh seorang guru dalam jangka waktu yang telah ditentukan, akan 
tetapi pengertiaan kurikulum sudah mengalami perkembangan, berkat penilaiaan 
yang banyak oleh tokoh-tokoh pendidikan mengenai kurikulum salah satu 
diantaranya menurut beliau bahwa “kurikulum itu dapat dimaknai dalam tiga 
konteks, yaitu kurikulum sebagai perencanaan program belajar, kurikulum sebagai 
sejumlah mata pelajaran, dan kurikulum sebagai pengalaman belajar” 
Dalam kemajuan teknologi pendidikan, media atau bahan sebagai bahan 
sumber belajar merupakan komponen dari sistem intruksional di samping pesan, 
teknik dan peralatan merupakan seperangkat yang berisikan informasi pendidikan 
yang disajikan untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar. Guru 
dituntut untuk menguasai atau mampu menggunakan media dengan professional 
supaya peserta didik dapat lebih mudah menerima pelajarn dengan baik dalam 




Dengan demikian, tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai dengan yang 
diamanatkan oleh Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa:  
“Tujuan pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi peserta   
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan Yang 
Maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”5 
1. Kurikulum 2007  (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikantertentu yang 
meliputi tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi 
dan potensi daerah, satuan pendidikkan dan peserta didik. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah sebuah kurikulum 
operasional pendidikan yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing 
satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan ,struktur 
dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan kalender pendidikan dan silabus. 
KTSP diberlakukan di Indonesia mulai tahun ajaran 2006/2007 menggantikan  
Kurikulum Berbasis Kompetensis] pemberlakuan KTSP didasarkan pada 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.24 tahun 2006, menurut Permendiknas 
tersebut. KTSP adalah kurikulum yang dikembangkan dan ditetapkan tingkat 
sekolah [Satuan Pendidikan] baik satuan pendidikan dasar [Sekolah Dasar dan 
Sekolah  Menengah Pertama Sekolah Menengah atas dan Sekolah Menengah 
Kejuruan]. 
                                                          
5 Undang-Undang No. 20 tahun 2003,  tentang pendidikan Nasioanal (Jakarta, Mini Jaya 
Abdi, 2003) ,h. 5 
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KTSP adalah kurikulum operasional yang disunsun, dikembangkan dan di 
laksanakan oleh setiap satuan pendidikan yang sudah siap dan mampu 
mengembangkannya dengan memperhatikan Undang-undang No. 20 tahun 2003 
Tentang sistem pendidikan Nasional Pasal 36: 
1. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar 
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 
dengan perinsip diservikasi sesuai dengan satuan pendidikan,potensi 
daerah dan peserta didik 
3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dasar dan menengahdi kembangkan 
oleh sekolah dan komite sekolah berpedoman pada standar kompetensi 
lulusan dan standar isi serta panduan peyunsunan kurikulum yang di buat 
oleh BSNP. 
Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan Megacu Kepada Tujuan 
Umum Pendidikan:6 
1. Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 
Pengetahuan, Kepribadian, Akhlak Mulia, serta Kererampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut .7 
                                                          
6B. Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan 
Administrasi dan Oprasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 231. 
7A. Yusmiar, Manajemen “Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Kinerja Pegawai” 
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 75.   
7Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: PT Gelora Aksara 
Pratama, 2012), h. 231. 
8 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. 
(Bandung: Radja Rosdakarya, 2000), h. 59. 
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2. Tujuan pendidikan menengah adalah menigkatkan, kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
Struktur KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan menengah tertentu 
dalam standar isi,yang di kembangkan dari kelompok mata pelajaran agama dan 
akhlak mulia kewarganegaraan dan kepribadian,ilmu pengetahuan dan teknologi,     
estektika, jasmani, olaraga dan kesehatan. Adapun muatan KTSP meliputi 
sejumlah mata pelajaran yang cakupan dan kedalamnya merupakan beban belajar 
bagi peserta didik pada satuan pendidikan. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di landasi oleh undang-undang dan 
penerapan peraturan pemerintah sebagai berikut: 
1. Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sisdiknas 
2. Peraturan pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan 
3. Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar isi 
4. Pemerdiknas No. 23 tahun 2006 tentang standar kompetensi lulusan 
5. Permendiknas No. 24 tahun 2006 tentang pelaksanaan permendiknas 
No.22 dan 23. 
Uraian singkatan mengenai isi pasal-pasal yang melandasi KTSP dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
                                                                                                                                                               
9Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia, Konsep, 
Teori dan Pengembangan dalam Konteks Organisasi Publik (Cet. 1; Yogyakarta: Graha Ilmu, 





a. Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS 
Dalam undang-undang SISDIKNAS dikemukakan bahwa standar nasional 
pendidikan (SNP) terdiri atas standar isi, proses, kompetensi, lulusan, tenaga 
pendidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian 
pendidikan yang harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. 
b. Peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005. 
Peraturan pemerintah No.19 tahun 2005 adalah peraturan tentang standar 
nasional pendidikan (SNP). SNP merupakan Kriteria minimal tentang sistem 
pendidikan diseluruh wilayah hukum Negara kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) .8 
Sebagai sebuah konsep, sekaligus sebagai program, KTSP memiliki 
karakteristik sebagai berikut; 
a. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara kurikulum 
tingkat satuaan pendidikan individual maupun klasikal, pesera didik dibentuk 
untuk mengembangkan pengetahuaan, pemahaman kemampuan, nilai, sikap, 
dan minat yang pada akhirnya terbentuk pribadi yang terampil dan mandiri. 
b. Penyampaian salam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode yang 
bervariasi. 
c. Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi sumber belajar lainnya yang 
memenuhi unsur edukatif. 
d. Penilaiaan menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya 
pengawasan atau pencapaiaan suatu kompotensi. 
                                                          
8Mochammad Anwar Rosyidi, Pengaruh Faktor-faktor Budaya Organisasi Terhadap 




Dihubungkan dengan konsep dasar dan desain kurikulum diatas maka 
KTSP memiliki semua unsur tersebut yang sekaligus merupakan karakteristik  
KTSP itu sendiri, yakni; 
1. Dilihat dari desainnya KTSP  adalah kurikulum yang berorientasi pada 
disiplin ilmu. 
2. KTSP adalah kurikulum yang berorientasi pada pengembangan individu.  
3. KTSP adalah kurikulum yang mengakses kepentingan  daerah, 
keberagaman budaya, sosial yang berbeda. 
4. KTSP merupakan kurikulum teknologis, dilihat dari standar kompotensi, 
kompotensi dasar yang kemudian di jabarkan pada indikator hasil belajar, 
yang terukur sebagai bahan penilaian. 
Sedangkan tujuan KTSP, sesuai dengan otonominya adalah untuk; 
a. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah 
dalam mengembangkan kurikulum, mengelola, dan memberdayakan sumber 
daya yang tersedia. 
b. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama. 
c. Meningkatkan kompetisi yang sehat antarsatuan pendidikan tentang kualitas 
pendidikan yang ingin dicapai.9 
            Dalam Manajemen kurikulum 2007 beberapa indikator yang biasanya jadi 
aspek  dasar dalam menentukan  keberhasilan kurikulum yaitu;  
                                                          
9 Wina Sanjaya, ,  Kurikulum dan Pembelajaran” Pendahuluaan “(Jakarta; Kencana 





1. Perencanaan meliputi pembuatan rencana program pembelajaran(RPP), 
Materi pembelajaran 
2. Pengorganisasian meliputi pengelompokan  mata pelajaran dan guru 
bidang studi. 
3. Pengkoordinasian meliputi komunikasi guru, peserta didik, kepala 
sekolah, dan staf. 
4. Pelaksaan meliputi Ekspolorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi. 
5. Pengevaluasian meliputi proses, hasil dan target kurikulum. 
2. Kurikulum 2013(K.13) 
Kurikulum  2013  merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada 
tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum ini merupakan pengembangan dari 
kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik kurikulum berbasis kompotensi yang 
telah dirintis pada tahun 2004 maupun kurikulum tingkat satuan pendidikan pada 
tahun 2006. Hanya saja yang menjadi titik pada kurikulum 2013 ini adalah adanya 
peningkatan  dan keseimbangan soft skill dan hard skill yang meliputi aspek 
kompotensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Kemudian, kedudukan 
kompotensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi mata 
pelajaran yang dikembangkan dari kompotensi. 10 
Hal yang mendasar pada KTSP adalah standar kompotensi lulusan dari 
standar isi, standar isi di rumuskan berdasarkan tujuan mata pelajaran yang dirinci 
menjadi standar kompotensi dan kompotensi dasar mata pelajaran, pemisah antara 
mata pelajaran pembentuk sikap, pembentuk keterampilan, dan pembentuk 
                                                          




pengetahuan. Kompotensi di turunkan dari mata pelajaran, mata pelajaran lepas 
satu dengan yang lain, seperti sekumpulan mata pelajaran terpisah.  
Pada kurikulum 2013 terdapat karakteristik standar kompotensi  lulusan 
diturunkan dari kebutuhan, standar isi diturunkan dari standar kompotensi lulusan 
melalui kompotensi inti yang bebas mata pelajaran, semua mata pelajaran harus 
berkontribusi terhadap pembentukan sikap,keterampilan, dan pengetahuan, mata 
pelajaran diturunkan dari kompotensi yang ingin dicapai, semua mata pelajaran 
diikat oleh kompotensi inti (tiap kelas).11 
Pada kurikulum 2013,  penyusunan kurikulum berdasarkan kesiapan atau 
menetapkan standar kompetensi lulusan berdasarkan kesiapan peserta didik, 
tujuan pendidikan nasional, dan kebutuhan. Setelah kompetensi ditetapkan  
kemudian ditentukan kurikulumnya yang terdiri dari kerangka dasar kurikulum 
dan struktur kurikulum. Pelaksanaan kurikulum selama ini telah menempatkan 
kurikulum sebagai mata pelajaran. Oleh karena itu dalam kurikulum 2013 
dilakukan penguatan tata kelola sebagai berikut; 
1. Tata kerja guru yang bersifat individual diubah menjadi tata kerja yang 
yang bersifat kolaboratif; 
2. Penguatan manajemen sekolah melalui penguatan kemampuan manajemen 
kepala sekolah sebagai pimpinan kependidikan  
3. Penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen dan proses 
pembelajaran. 
4. Landasan pengembangan kurikulum 2013 adalah sebagai berikut; 
                                                          





a. Landasan filosofis 
b. Landasan Yuridis 
c. Landasan Konseptual 
5. Elemen perubahan kurikulum 2013  meliputi 4 asfek, yaitu;  
a. Standar kompetensi lulusan 
b. Standar Isi 
c. Standar Proses 
d. Standar Penilaian12 
 Perbedaan antara KTSP dengan kurikulum 2013 adalah  pada ktsp 2007 
standar kompetensi lulusan diturunkan dari standar isi, sedangkan pada kurikulum 
2013 standar kompotensi lulusan diturunkan dari kebutuhan masyarakat. KTSP 
2007 standar isi diturunkan dari standar kompetensi lulusan mata pelajaran, 
sedangkan pada kurikulum 2013 standar isi diturunkan dari standar kompetensi 
lulusan. KTSP pemisahan antara mata pelajaran pembentukan sikap, pembentukan 
keterampilan, dan pembentukan pengetahuan, sedangkan k13 semua mata 
pelajaran harus berkontribusi terhadap pembentukan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. Dalam Manajemen kurikulum 2013 beberapa indikator yang 
biasanya jadi asfek  dasar dalam menentukan  keberhasilan kurikulum yaitu;  
1. Perencanaan meliputi pembuatan rencana program pembelajaran(RPP), 
Materi pembelajaran 
2. Pengorganisasian meliputi pengelompokan  mata pelajaran dan guru 
bidang studi. 
                                                          




3. Pengkoordinasian meliputi komunikasi guru, peserta didik, kepala 
sekolah, dan staf. 
4. Pelaksaan meliputi Ekspolorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi. 
5. Pengevaluasian meliputi proses, hasil dan target kurikulum. 
B. Pengertian Prestasi  Belajar         
Belajar merupakan aktivitas setiap orang yang diawali sejak kecil hingga 
akhir hayat sehingga dengan belajar akan terjadi perubahan dalam diri seseorang 
menuju perubahan tingkah laku pada diri seseorang sebagai akibat dari interaksi 
individu pada lingkungannya. Perubahan sebagai hasil belajar dapat di tunjukkan 
dalam berbagai bentuk seperti pengetahuaan, pemahaman, sikap, tingkah laku, 
keterampilan, dan kecepatan, kebiasaan,serta perubahan serta perubahan aspek 
lainnya yang ada pada individu  yang belajar seperti yang dikemukakan oleh 
Garry dan Kingsley mengatakan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku 
yang orginal yang melalui pengamatan dan latihan-latihan. Perubahan tingkah 
laku dalam proses belajar adalah akibat interaksi dengan lingkungan, interaksi ini 
biasanya berlangsung secara disengaja. 
Secara keseluruhan pemahaman terhadap konsep dasar pembelajaran tidak 
akan sempurna jika berhenti pada defenisi atau proses. Maka penulis merasa perlu 
untuk menguraikan apa yang di hasilkan dari suatu proses pembelajaran. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh UNESCO ada empat pilar hasil belajar 
yang diharapkan dapat dicapai oleh pendidikan, yaitu; learning to know, learning 
to be, learning to life together, dan learning to do dengan tiga ranah hasil belajar, 
yaitu; Kognetif, Afektif, dan Psikomotorik. 
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Secara umum, hasil belajar siswa di pengaruhi oleh faktor internal, yaitu 
faktor-faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu faktor-faktor  
yang berada di luar dari siswa. Yang tergolong faktor internal yaitu; 
a. Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat tubuh, dan 
sebagainya. 
b. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang 
meliputi; 
1) Faktor intelektual terdiri atas; faktor Potensial dan factor aktual. 
2) Faktor non-intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian tertentu 
seperti sikap, minat, kebiasaan, motivasi, kebutuhan, konsep diri, 
penyesuan diri, emosional, dan sebagainya. 
3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis 
      Dalam hasil belajar sangat di pengaruhi oleh motivasi menuju hasil 
proses pembelajaran yaitu motif primer (primary motive) atau motif dasar ( basic 
motive) menunjukkan kepada motif yang tidak dipelajari  yang juga di sebut juga 
sebagai dorongan, motif sekunder menunjukkan kepada motif yang berkembang 
dalam diri individu karena pengalaman dan dipelajari. 13 Kesengajaan itu sendiri 
tercermin diantara faktor-faktor berikut;   
a. Kesiapan (readiness) yaitu kapasitas baik fisik maupun mental untuk 
melakukan sesuatu. 
                                                          
13 Toto Ruhimat.  Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta:Rajawali Pres, 2016),h.140. 
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b. Motivasi yaitu dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan sesuatu agar 








                                                          
14 Mochammad Anwar Rosyidi, Pengaruh Faktor-faktor pendidikan hasil belajar dan 





METODELOGI  PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi penelitian  
1. Jenis  Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif (komparatif) yaitu 
membandingkan variabel yang masih sama dengan penelitian variabel mandiri 
tetapi sampel lebih dari satu dan dalam waktu yang berbeda, karena pada 
penelitian ini peniliti tidak memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti 
hanya membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih. Penelitian ini 
merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan 
perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, 
perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang 
secara keseluruhan yang sudah terjadi dan menjelaskan atau menemukan 
bagaimana variabel-variabel dalam penelitian ini tidak saling mempengaruhi  
Ciri pokok penelitian ini adalah peneliti dalam membandingkan dan 
mencari hubungan antara variabel independen, dan tidak dapat melakukan 
perlakuan. serta penelitian ini cenderung mengandalkan data kuantitatif.1 
2. Lokasi  penelitian 




                                                          





B.  Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya2. Dalam penjelasannya sugiyono 
menyebutkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam 
yang lain dan juga bukan dari jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari 
tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh subjek/objek itu. 
Bedasarkan pada uraian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa  populasi 
adalah keseluruhan objek dan subjek yang menjadi sasaran dalam penelitian yang 
menjadi sasaran dalam sebuah penelitian sesuai dengan ketentuan- ketentuan yang 
telah dirumuskan. Oleh karena itu, populasi dari penelitian ini adalah kelas 10 
berjumlah 150 siswa dengan penyebaran yang tidak sama antara siswa yang 
memiliki kecerdasan tinggi dan rendah berdasarkan indicator hasil belajar atau 
lapor peserta didik.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh  
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan 
waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
                                                          
2Sugiyono. Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 61 
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untuk populasi. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif/ mewakili.  Dalam penelitian ini populasi yang dijadikan   sampel. 
Oleh karena itu, teknik yang digunakan penulis adalah tehnik sampling 
yaitu menggunakan teknik Disproportionate stratified Random sampling ialah 
teknik sampling yang digunakan peneliti untuk menentukan jumlah sampel , 
populasi berstrata tetapi kurang proposional. Menurut Suharmisi Arikunto , bila 
subjek dari populasi kurang dari 100 lebih baik di ambil semua, tetapi jika 
subjeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil sampel 10-15% atau 20-
25% atau lebih. 
C. Instrument Penelitian  
Untuk memperoleh data dari yang diperlukan dalam penelitian ina, 
efektifitas penggunaan bahan ajar dan prestasi belajar siswa akan digunakan dua 
cara yaitu teknik angket atau kuesiner dan dokumentasi  
1. Angket ( Kuesioner) 
Teknik angket menurut Mahmud adalah teknik pengumpulan data dengan 
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden. 
Teknik angket ini adalah salah satu tekhnik pengumpulan data yang 
didalamnya disajikan beberapa pertanyaan yang menyangkut masalah yang diteliti 
dan yang menjadi responden dalam angket ini adalah beberapa perwakilan siswa 
di SMA Negeri 5 Enrekang. 
Adapun bentuk  angket yang digunakan adalah angket tertutup, yaitu 
angket dimana responden dapat memilih salah satu alternatif jawaban yang telah 
disediakan oleh peneliti. 
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Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberika skor 
sebagai berikut: 
a. Respon sangat sesuai maka diberi skor  empat (4) 
b. Respon sesuai maka diberi skor tiga (3) 
c. Respon kurang sesuai maka diberi skor dua(2) 
d. Respon tidak sesuai maka diberi skor satu (1) 
Sedangkan pertanyaan yang negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah 
skor dari keseluruhan item untuk setiap responden mnyatakan  skor yang dicapai 
setiap responden. Adapun untuk guru PAI peneliti terapkan teknik wawancara 
pada dua guru PAI dan satu orang staf bagian kurikulum yang bertindak sebagai 
wakil kepala sekolah. 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi yakni, peneliti menggunakan dokumentasi untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan menjadi sumber data tertulis untuk 
memperoleh data tentang prestasi dan hasil belajar,  dari peserta didik di SMAN 5 
Enrekang. 
             Peneliti bisa mengambil data nilai hasil belajar peserta didik berupa nilai 
rapor dalam satu semester yang merupakan prestasi belajar yang dianalisis  untuk 
dibandingkan, yang biasanya diambil sebagai laporan guru kepada orang tua siswa 
atau wali murid tentang penilaian prestasi belajar siswa pada kedua kurikulum 
tersebut. 
D. Teknik  Pengumpulan Data  
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Dalam kegiatan penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor 
yang sangat penting yang harus diperhatikan oleh seorang peneliti. Sebab data 
yang terkumpul akan digunakan sebagai bahan analisis dan pengujian hipotesis 
yang telah dirumuskan. Oleh karena itu pengumpulan data harus dilakukan 
dengan sistematis, terarah, dan sesuai dengan masalah penelitian. Adapun teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Angket ( Kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya, dimana peneliti tidak langsung 
bertanya jawab dengan responden. Kuesioner merupakan seperangkat 
pertanyaan yang disusun secara logis, sistematis, dan objektif untuk 








Sangat setuju(SS) 4 4 
Setuju(S) 3 3 
Kurang Setuju(KS) 2 2 
Sangat Tidak Setuju(STS) 2 1 
       





   2.   Dokumentasi 
Dokumentasi yakni, peneliti menggunakan dokumentasi untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan menjadi sumber data tertulis untuk 
memperoleh data tentang prestasi belajar di SMAN 5 Enrekang. 
Peneliti bisa mengambil data nilai hasil belajar peserta didik berupa nilai 
rapor dalam satu semester yang merupakan prestasi belajar yang dianalisis  untuk 
dibandingkan, yang biasanya diambil sebagai laporan guru kepada orang tua siswa 
atau wali murid tentang penilaian prestasi belajar siswa pada kedua kurikulum 
tersebut. 
           Teknik penilaian yang biasa di gunakan untuk mengukur kemampuan 
siswa dalam pencapaian suatu kompotensi tertentu, melalui pengolahan secara 
kuantitaif yang hasilnya berbentuk angka. Berdasarkan angka itulah selanjutnya 
ditafsirkan tingkat penguasaan kompotensi siswa. 
Proses pelaksanaan tes dilakukan setelah berakhir pembahasan satu pokok 
bahasan, atau setelah selesai catur wulan atau satu semester. Sedangkan jenis-jenis 
tes adalah sebagai berikut; 
a. Tes berdasarkan Jumlah peserta. 
b. Tes standard dan tes buatan Guru 
c. Tes berdasarkan Pelaksanaannya. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistimatis 
cacatan hasil angket kuesioner, dokumentasi dan lainnya untuk meningkatkan 
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pemahaman penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya. Teknik 
analisis yang digunakan peneliti yaitu: 
1. Statistik Deksriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.3 Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk 
membuat penjelasan sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat sampel tertentu.Dalam artian pada penelitian deskriptif sebenarnya hanya 
untuk mendeskripsikan karakteristik responden dari masing-masing variable. 
Penggunaan data deksriptif dalam hal ini untuk menjawab permasalahan 
pertama dan kedua. Pada statistik dekriptif ini, disajikan dengan tabel distribusi 
prekuensi  melalu penjelasan dibawah ini: 
a. Tabulasi frekuensi, dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Rentang (RT) adalah nilai terbesar (NT) dikurang nilai terkecil (NR) 
RT = NT – NR4 
Keterangan : 
RT = Rentang 
NT = Nilai tertinggi 
NR = Nilai rendah 
2. Banyak kelas interval 
Banyak kelas interval  
                                                          
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
h. 207-208. 
4 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 98. 
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(I) = 1 + (3,3) log n 
Keterangan : 
n = Banyaknya data 
3. Panjang kelas interval 
Panjang kelas (P) = 

	 	  5 
4. Mean rata-rata (̅) 
̅ = ∑∑  
Dengan : 
̅: Mean Rata-rata. 
Xi : Data ke-i sampai ke-n 
N : Banyaknya Data 
Fi : Frekuensi masing-masing nilai xi.
6 
5. Persentase (%) 
 =    100% 
Keterangan : 
P= Persentase selisih antara X  dengan Y 
   = frekuensi untuk selisih antara X dengan Y 
 = Jumlah sampel7 
6. Simpangan Baku ( Standar Deviasi) 
                                                          
5 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, h. 99. 
 
 6Nursalam,  Statistika Penelitian  (Cet. I ; Makassar: Alauddin University Press, 2011), 
h.62. 
7Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 1996), h. 95 . 
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=∑( !  "  )$!%  
Keterangan 
SD = Standar Deviasi 
& = frekuensi untuk X 
Xi = Tanda kelas interval X 
'( = Rata-rata 
 = Jumlah sampel 
7. Kategorisasi 
Untuk mempermudah mengetahui  prestasi belajar dengan menerapkan 
manajemen kurikulum 2007 dan manajemen kurikulum  2013 maka  dibuat 
rincian menurut kategori nilai interval Rincian tersebut meliputi tiga kategori, 
yaitu; kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah, yang ditentukan 
berdasarkan teori kategorisasi oleh Saifuddin Azwar.8 Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat rumus berikut: 
a) Tinggi :' < (* 1,0 ,) 
b) Sedang :(* − 1,0 ,) ≤ ' < (* + 1,0 ,) 
c) Rendah :(* + 1,0 ,) ≤ ' 
2. Statistik Inferensial. 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel yang hasilnya diberlakukan untuk populasi.9statistik 
                                                          
8 Azwar Saifuddin,Penyusunan Skala Psikologi(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2015), h. 
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inferensial dipergunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan analisis data 
untuk mencari ada tidaknya perbedaan yang signifikan prestasi belajar kedua 
manajemen kurikulum tersebut. 
Untuk menguji hipotesis komporatif dua sampel independen bila datanya 
berbentuk interval/rasio digunakan uji t untuk melihat ada tidaknya perbedaan 
hasil analisis variabelnya. Karena syarat yang harus dipenuhi adalah data yang di 
peroleh harus berdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Penyujian distribusi normal bertujuan untuk melihat apakah sampel yang 
diambil mewakili distribusi populasi untuk mengetahui apakah data penelitian 
yang diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal. Karena data yang 
baik adalah data yang menyerupai distribusi normal. Untuk pengujian tersebut 
digunakan rumus chi-kuadrat; 
              






  2= Nilai chi kudrat hitung 
Oi=  Frekuensi hasil pengamatan  
Ei=Frekuensi harapan 
K=Banyaknya kelas 
Kriteria pengujian normal bila 2hitung lebih besar dari 2tabel dimana 




b. Uji Homogenitas 
 Untuk mengetahui bahwa data yang akan dianalisis variansnya relatif 
kecil, merupakan syarat mutlak untuk semua uji hipotesis perbedaan bertujuan 
untuk melihat kategori didalam variabel memiliki varian yang setara. Caranya 
adalah membandingkan data emprik dengan data ideal. 
Pengujian homogenitas ini terlebih dahulu dilakukan uji F dengan dengan 
rumus sebgai berikut; 
          > = ?@AB@CDB EFAGFD@A?@AB@CDB EFAHFIBJ         
Dengan taraf signifikan 0,05 dari derajat kebebasan pembilang nk-1 serta 
derajat kebebasan nk-1, maka diperoleh fℎ&456 < 4KLMN yang berarti kedua 
variansi kelompok homogen 
c. Pengujian Hipotesis 
Dugaan sementara yang dirumuskan dalam penelitian dengan t 
                     





X1= Nilai rata-rata kelompok kelompok 1 
X2= Nilai rata-rata kelompok 2 
21= Variansi kelompok kelompok 1 
22 = variansi kelompok kelompok 2 
S1 =Jumalah sampel  kelompok 1 
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S2 = Jumlah sampel kelompok 2 
Hipotesis penelitian ini akan di uji dengan dasar pengambilan kesimpulan; 
a. Jika 4ℎT ≥  4E@GFJ Ho di tolak dan H1 diterima  maka  terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap prestasi belajar antara manajemen  kurikulum 2007 
dengan manajemen kurikulum 2013 pada bidang studi PAI di SMA Negeri 5  
Model  Enrekang  
b. Jika 4VT ≤  4E@GFJ Ho di terima dan H1 ditolak  maka tidak  terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar antara manajemen  
kurikulum 2007 dengan manajemen kurikulum 2013 pada bidang studi PAI di 
SMA Negeri 5  Model  Enrekang. 
c. Menentukan formulasi hipotesis 
                    Ho : μ1 = : μ2 
                    H1 : μ1 ≠ : μ2 
Ho :   tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap  prestasi belajar   
antara manajemen kurikulum 2007  dengan manajemen kurikulum 2013 
pada bidang studi PAI di  SMAN 5 Enrekang. 
H1 : terdapat perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar antara 
manajemen kurikulum 2007  dengan manajemen kurikulum 2013 pada 
bidang studi PAI di SMAN 5 Enrekang. 
μ1  :  Rata-rata prestasi belajar dengan menerapkan manajemen kurikulum 
2007 pada bidang studi PAI. 
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 μ2 : Rata- rata prestasi belajar dengan menerapkan manajemen kurikulum 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Data penelitian ini diperoleh dengan empat cara, yaitu; (1) mendatangi 
sekolah yang menjadi tempat penelitian; (2) bertemu dengan kepala sekolah untuk 
mengantarkan surat izin penelitian; (3) bertemu dengan dengan staf bagian 
kurikulum yang memiliki jabatan sebagai wakil kepala sekolah; (4) bertemu 
dengan guru mata pelajaran PAI yang menjadi responden kemudian melakukan  
observasi langsung dengan menggunakan instrument/angket lembar ceklist dan 
wawancara semi terstruktur pada aspek perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengevaluasian pembelajaran serta wawancara sebagai data pendukung terhadap 
prestasi belajar peserta didik untuk mendapatkan data yang akurat dan sesuai 
dengan fakta dan realita yang ada di lapangan. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh oleh peneliti dari hasil pengumpulan 
data-data sekolah tersebut adalah sebagai berikut;  
1. Data Sekolah 
a.  Profil  sekolah. 
1 Nama Sekolah : SMAN MODEL 5 ENREKANG 
2 NPSN : 40313185 





4 Status Sekolah :  Negeri 
5 Alamat Sekolah : 
JL.. KEMAKMURAN NO. 1 
BARAKA 
 
RT / RW : 1 / 1 
 
 
Kode Pos : 91753 
 
Kelurahan : Baraka 
 
Kecamatan : Kec. Baraka 
 
Kabupaten/Kota : Kab. Enrekang 
 
Provinsi : Prov. Sulawesi Selatan 
 
Negara :  Indonesia                      
6 Posisi Geografis : -3.4072 Lintang 
  
   
119.8534 Bujur 
  
b.  Sejarah sekolah  
 SMAN 5 Enrekang yang dulunya bernama SMAN 1 Baraka yang terletak 
di kecamatan Baraka, kabupaten Enrekang yang berdiri pada tanggal 30-05-1991 
yang berdiri diatas tanah seluas 500 m2 yang merupakan salah satu sekolah negeri 







c.   Visi dan Misi Sekolah 
Visi sekolah adalah “Terwujudnya SMAN Model 5 Enrekang sebagai 
sekolah model yang bermartabat dengan lulusan yang cerdas, lingkungan yang 
asri, aman dan nyaman, warga sekolah yang taqwa, inovatif, dan kreatif dalam 
mempertahankan seni dan budaya lokal, serta mampu bersaing di era globalisasi 
melalui peningkatan penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi.” 
Misi sekolah adalah sebagai berikut; 
1. Memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan yang memenuhi 
standar yang di tetapkan.  
2. Menanamkan kedisiplinan melalui budaya bersih, budaya tertib, dan 
budaya kerja. 
3. Menumbuhkan penghayatan terhadap agama yang dianutnya, budaya dan 
seni daerah sehingga menjadi salah satu sumber kearifan dalam berprilaku 
dan bermasyarakat. 
4. Menumbuhkan inovasi dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 
menunjang pengembangan profesionalisme. 
5. Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan mengoptimalkan sumber 
daya dalam mengembangkan potensi dan minat peserta didik secara 
optimal. 
6. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar 







d.   Peserta Didik 
Tabel 1.2 
Peserta didik 
Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah Total 
LK P LK P LK P LK P LK+P 
177 183 126 166 138 213 441 562 1003 
 
e.   Tenaga pendidik dan kependidikan  
Tabel 1.3 
Tenaga pendidik dan kependidikan 
Jabatan LP Pendidikan 
L P SD SMP SMA D3 S1 S2 
Pendidik/ Guru 22 20   1  34 7 
Tenaga Perpustakaan 2 3    1 4  
Tenaga Administrasi 3 1   2  2  
Satpam  1    1    
 
2. Deskripsi Prestasi Belajar Bidang studi PAI dengan Menerapkan 
Manajemen Kurikulum 2007 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di  SMAN Model 5 Enrekang 
pada siswa kelas XII IPA, penulis mengumpulkan data dengan instrumen berupa 
angket/kuesioner yang diisi oleh peserta didik serta guru PAI yang bersangkutan 
dan mengambil data nilai hasil belajar dari guru PAI tersebut pada satu semester 
pada nilai rapor. 
Dari hasil wawancara dari guru tersebut mengatakan bahwa dalam 
manajemen kurikulum 2007 yang paling utama adalah bagaimana semua 
komponen pendidikan baik dalam hal internal lembaga sekolah maupun eksternal 





penyusunan RPP dan silabus harus sesuai dengan kondisi di lapangan seperti 
dalam hal target dan sasaran yang ingin dicapai dalam kurikulum, maka 
diharapkan dengan manajemen kurikulum 2007 khususnya dalam bidang studi 
PAI pembelajaran lebih efektif dan efisien karena kurikulum 2007 seperti KTSP  
lebih menekankan pada aspek nilai kognetif/pengetahuan agar guru lebih aktif 
dalam kelas. 
Dari hasil pengamatan dari guru tentang prestasi belajar dengan 
menerapkan manajemen kurikulum 2007 di sekolah tersebut bahwa hasil belajar 
peserta didik itu khususnya mata pelajaran PAI secara rata-rata cukup bahkan 
sangat baik hal itu dibuktikan dengan banyaknya siswa yang mendapatkan nilai 
diatas rata-rata standar minimal namun walaupun nilainya memuaskan tapi praktik 
dalam kehidupan sehari-hari belum diterapkan sepenuhnya karena dalam 
kurikulum 2007 pusat pembelajaran sepenuhnya mengacu pada standar nasional 
pendidikan dan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 
pendidikan, potensi daerah dan peserta didik. 
Berdasarkan wawancara dari kedua guru PAI dan staf bagian kurikulum 
atas nama Dra. Sumarni dan Drs. Syahid yang mengatakan bahwa;  
“ya, menurut saya pribadi sih saya setuju-tuju aja apapun kurikulum yang mau 
digunakan toh, itu dari pemerintah kita mengikut saja tetapi kalau dilihat secara 
langsung dilapangan bagaimana KTSP itu untuk meningkatkan prestasi belajar 
sudah sangat baik tetapi kelemahan dari kurikulum ini menurut saya, hanya 
memperbanyak teori kurang prakteknya  dan guru lebih aktif dari siswa seperti 
dalam hal praktek shalat, mengaji, dan ceramah” 
Kemudiaan di saat saya bertanya tentang masalah bagaimana menurut bapak  
Syahid tentang prestasi belajar peserta didik dengan menerapkan manajemen 





“Kalau saya mengacu pada nilai rapor peserta didik di semester ganjil dapat saya 
simpulkan bahwa hampir 80% nilai dari siswa itu diatas rata-rata bahkan ada yang 
sangat memuaskan. Jadi, prestasi belajar siswa dengan menggunakan kurikulum 
2007 sudah memuaskan tapi kalau kita lihat dari segi akhlaknya masih belum 
diaplikasikan dengan baik jadi nilai bagus itu tidak sebanding dengan penerapan 
kurikulum, saya berharap ada solusi dari ini agar peserta didik bukan cuma dari 
segi pengetahuannya saja ditingkatkan tapi akhlak dan sikap juga penting” 
Hal itu membuktikan dari hasil wawancara peneliti bahwa berdasarkan 
hasil capaian nilai dari peserta didik pada satu semester tingkat kepuasan dari guru 
mata pelajaran PAI sudah tinggi dan prestasi siswa kalau kita mengacu dari segi 
nilai sudah baik semuanya diatas rata-rata tetapi di lapangan dalam menentukan 
keberhasilan kurikulum bukan hanya nilai tetapi juga sikap dan karakter siswa 
contohnya saja di lapangan bahwa masih banyak siswa yang belum fasih 
membaca Alquran serta mengamalkan prilaku islami. 
Dari data dan fakta yang peneliti temukan di lapangan bahwa prestasi 
belajar khususnya mata pelajaran PAI sudah baik hal itu dikarenakan secara 
teoritis dan praktik memang mata pelajaran PAI lebih menekankan pada aspek 
spiritual siswa seperti ilmu fiqih, ilmu hadis, ilmu aqidah, dll. Yang menjadi 
praktek langsung dalam kehidupan sehari-hari contohnya shalat, membaca 
alqur’an, berpuasa, tolong-menolong, dan sebagainya. Berikut adalah skor prestasi 
belajar pada bidang studi PAI dengan menerapkan manajemen kurikulum 2007 
yang merupakan sampel penelitian dan skor manajemen kurikulum 2007 yang 
peneliti tanyakan kepada 8 responden melalui data angket, 5 pada bagian staf 









Prestasi belajar pada bidang studi PAI dengan menerapkan  manajemen  
kurikulum 2007  yang mewakili sampel penelitian. 
No 
 
Nama Siswa Rapor/Nilai Hasil belajar 
 
Kelas 0-100 Predikat 
1 Ahmad Syauqi Xa 78 C 
2 Ayu Dwinda Xa 92 A 
3 Emiliawaty Xa 90 A 
4 Ermawati Xa 91 A 
5 Faqih ABY Nizar Xa 92 A 
6 Febi febrianty S Xa 91 A 
7 Fitri Dayanti Xb 91 A 
8 Hairani Ayu Zilfani Xb 92 A 
9 Hildayani Xb 90 A 
10 Idris Xb 88 B 
11 Indah Marwati Xb 88 B 
12 Intan Rahayu Xb 89 B 
13 Khusraini Xc 90 A 
14 Magfira Xc 92 A 
15 Markho Rangga Xc 78 C 
16 Moh.Taufik Hidayat Xc 80 B 
17 Moh. Iqbal Xc 80 B 
18 Muh. Zulfahmi Imran Xc 78 C 
19 Muhammad Hairul Xd 78 C 
20 Muhlisa Aliyas Xd 92 A 
21 Muzakkir Xd 78 C 
22 Neni Xd 92 C 
23 Nur Anisa Xd 92 C 
24 Nur Aisya Xd 91 C 
25 Nurfadila Xe 88 B 
26 Resa Indriawan Xe 78 C 
27 Riska Xe 91 A 
28 Sulfikar Xe 80 B 
29 Sultan Xe 83 B 
30 Ulfa Xe 92 A 








Skor  Manajemen Kurikulum 2007 di SMA Negeri 5 Enrekang 
No Responden Skor 
1 R-1 62 
2 R-2 60 
3 R-3 66 
4 R-4 72 
5 R-5 71 
6 R-6 61 
7 R-7 73 
8 R-8 65 
(Sumber : Data Primer) 
             Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi = 92, dan skor 
terendah = 78 dari jumlah responden (n) = 30. 
a.   Rentang Kelas  
R = NT – NR  
 = (92-78)  
= 14 
b.   Banyaknya Kelas Interval 
 i = 1 + (3,33) log n  
= 1 + (3,33) log 30 
= 1 + (3,33) 1,47 
=5.8 
= dibulatkan menjadi 6 
c.   Panjang Kelas 










    = dibulatkan menjadi 3 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi prestasi belajar bidang studi PAI dengan 
menerapkan manajemen kurikulum 2007 yang mewakili sampel penelitian. 
Tabel 2.8 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Interval Tabulasi Frekuensi 
78-80 IIIIIIII 8 
81-83 I 1 
84-86 II 2 
87-89 IIII 4 
90-92 IIIIIIIIIIIIIII 15 
Jumlah 30 
 
e.    Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
Tabel 2.9 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi Fi.Xi 
78-80 8 79 632 
81-83 1 82 81 
84-86 2 85 170 
87-89 4 88 352 
90-92 15 91 1365 














f. Menghitung Nilai Persentase Menggunakan Tabel Sebagai Berikut: 




Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 
Interval Fi Persentase 
78-80 8 26,66% 
81-83 1 3,34% 
84-86 2 6,67% 
87-89 4 13,34% 
90-92 15 50% 
Jumlah 30 100% 
 
Penyajian data tersebut di atas yang merubah frekuensi menjadi persen 
(%), dengan memperhatikan 30 peserta didik sebagai sampel, 8 atau 26,66% 
peserta didik berada dalam interval (78-80), 1 atau 3,34% peserta didik berada 
dalam interval (81-83), 2 atau 6,67% peserta didik berada dalam interval (84-86), 
4 atau 13,34% peserta didik pada interval (87-89), 15 atau 50% peserta didik pada 
interval (90-92), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor prestasi belajar 
dengan menerapkan manajemen kurikulum 2007, skor terendah 78 dan skor 
tertinggi 92, dengan rata-rata tingkat nilai persentase  berada dalam interval (87-
89) dengan nilai 13,34% yang diperoleh dari 13,34: 4/30 x 100%. 
g.    Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Tabel 3.1 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Fi.Xi xi- (xi – )2 Fi (xi – )2 
78-80 8 79 632 -7,6 57,76 462,08 
81-83 1 82 81 -4,6 21,16 21,08 





87-89 4 88 352 1,4 1,96 7,84 
90-92 15 91 1365 4,4 19,36 290,4 
Jumlah 30     786,6 
 




= Dibulatkan menjadi 6 
h.   Kategorisasi 
         Berdasarkan data skor yang di peroleh yaitu skor terendah 78 dan skor 
tertinggi 92, dengan mean sebesar 86,6 standar deviasi sebesar 5,2. Untuk 
mengetahui kategori prestasi belajar pada bidang studi PAI dengan menerapkan 
manajemen kurikulum 2007 dapat diketahui dengan mengkategorikan skor. 
Adapun interval penilaian pengorganisasian yang digolongkan kedalam 3 (tiga) 
kategori, dengan perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Kategori Skor Prestasi Belajar pada bidang studi PAI dengan menerapkan 
Manajemen Kurikulum 2007 di SMA Negeri 5 Enrekang 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0!) X<75 0 Rendah 0% 
(µ-1,0! ≤ X < 





X ≥ (µ+1,0! X ≥ 100 19 Tinggi 63,32% 
Jumlah 30  100% 
 
           Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 30 
peserta didik sebagai sampel ,terdapat 11 atau 36,67% siswa berada pada kategori 
sedang, terdapat 19  atau 63,32% siswa yang berada pada kategori tinggi, pada 30 
siswa yang di jadikan sampel penelitian. Jadi dapat di simpulkan bahwa prestasi 
belajar peserta didik pada bidang studi PAI dengan menerapkan manajemen 
kurikulum 2007 di SMA Negeri 5 Enrekang dalam kategori tinggi 1 
Berdasarkan pengamatan dan analisis terkait masalah manajemen 
kurikulum 2007 di SMAN 5 Enrekang bahwa peneliti dapat mengimpulkan bahwa 
berdasarkan pada aspek teori perencanaan, pembuatan rencana program 
pembelajaran (RPP), silabus, materi pembelajaran, indikator, dan bahan ajar sudah 
baik, tetapi yang menjadi kendala adalah masih minimnya penguasaan teknologi 
(IT) oleh guru terutama pembelajaran yang menggunakan media, pada 
pengorganisasian pengelompokan mata pelajaran sudah diterapkan dan guru 
mengajar sesuai dengan bidang studi yang digelutinya, dalam hal koordinasian 
bahwa komunikasi antara guru, peserta didik, kepala sekolah, dan staf sudah 
terjalin dengan baik namun terkadang siswa canggung ketika guru atau kepala 
sekolahnya memanggilnya, pelaksanaan/penerapan kurikulum 2007 itu lebih 
menekankan pada aspek pengetahuan/kognetif daripada aspek sikap/ perilaku, 
pengevaluasian pada tahap ini siswa melalui proses dan hasil penilaian sebagai 
acuan dasar keberhasilan manajemen kurikulum. 
                                                          





3. Deskripsi Prestasi Belajar  Bidang studi PAI dengan Menerapkan 
Manajemen Kurikulum 2013 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di  SMAN Model 5 Enrekang 
pada siswa kelas XII IPA, penulis mengumpulkan data dengan instrumen berupa 
angket/kuesioner yang diisi oleh peserta didik serta guru PAI yang bersangkutan 
dan mengambil data nilai hasil belajar dari guru PAI  tersebut pada satu semester. 
Dari hasil wawancara dari guru tersebut mengatakan bahwa dalam 
manajemen kurikulum 2013 yang paling utama adalah bagaimana semua 
komponen pendidikan baik dalam hal internal lembaga sekolah maupun eksternal 
harus mampu bekerja sama dengan baik misalnya dalam hal perencanaan, 
pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengevaluasian, baik guru 
dan peserta didik dalam hal penyusunan RPP dan silabus harus sesuai dengan 
kondisi di lapangan seperti dalam hal target dan sasaran yang ingin dicapai dalam 
kurikulum, dari segi peserta didik dan guru maka diharapkan dengan kurikulum 
2013 maka diarahkan mampu secara cooperative learning yaitu strategi belajar 
mengajar yang menekankan pada sikap atau prilaku bersama dalam bekerja atau 
membantu diantara sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam 
kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih. 
Semua siswa berusaha sampai semua anggota kelompok bertanggung 
jawab tidak hanya belajar apa yang diajarkan tetapi juga untuk membantu rekan 
belajar, sehingga bersama-sama mencapai keberhasilan. Dalam manajemen 





mencapai tiga tujuan pembelajaran yaitu hasil belajar akademik, perbedaan 
individu, dan pengembangan keterampilan sosial. 
Dari hasil pengamatan dari guru tentang prestasi belajar dengan 
menerapkan manajemen kurikulum 2013 di sekolah tersebut bahwa hasil belajar 
peserta didik itu khususnya mata pelajaran PAI secara rata-rata itu baik bahkan 
amat baik. Hal itu di buktikan dengan banyaknya siswa yang mendapatkan nilai 
diatas rata-rata standar minimal namun walaupun nilainya memuaskan tapi praktik 
dalam kehidupan sehari-hari belum di terapkan sepenuhnya karena dalam 
kurikulum 2013 ada beberapa aspek penilaian hasil belajar yaitu; 
a. Aspek pengetahuan/kognetif merupakan aspek yang ada dalam materi 
pembelajaran untuk menambah wawasan siswa di suatu bidang karena 
kurikulum 2013 memang diintegrasikan dengan pendidikan karakter yang 
sebelumnya telah dicanangkan pemerintah sebelum terbentuknya kurikulum. 
b. Aspek penilaian sikap dan perilaku/Afektif merupakan aspek penilaian dengan 
menilai sikap dan perilaku. Aspek penilaian ini dinilai oleh guru dalam jurnal 
harian, dalam aspek ini karakter yang ditanamkan dalam diri peserta didik 
adalah karakter moral/akhlak dan karakter kinerja seperti kejujuran, pekerja 
keras, mandiri, serta mampu bersaing kedepannya dalam era milenial ini. 
c. Aspek kerampilan / hardskil dan softskil meningkatkan keterampilan siswa 
dalam membuat, melaksanakan, dan mengerjakan suatu proyek sehingga 
siswa terlatih secara ilmiah dan dapat menjadi bekal untuk melanjutkan ke 





Berdasarkan dari data hasil wawancara yang dengan guru mata pelajaran 
PAI bahwa prestasi belajar dari peserta didik dari hasil analisis prestasi belajar 
amat baik yang mengatakan bahwa; 
“prestasi belajar dengan menerapkan manajemen kurikulum 2013 baik bahkan 
tingkat kepuasan saya sebagai guru PAI sudah cukup” 
           Berikut adalah skor prestasi belajar pada bidang studi PAI dengan 
menerapkan manajemen kurikulum 2013 yang merupakan sampel penelitian dan 
skor manajemen kurikulum 2013 yang peneliti tanyakan kepada 8 responden 
melalui data angket, 5 pada bagian staf bagian kurikulum dan 3 guru PAI yang 
ada di SMAN 5 Enrekang; 
Tabel 3.3 
Prestasi belajar pada bidang studi PAI dengan menerapkan manajemen  
kurikulum 2013 yang mewakili sampel penelitian. 
No Nama Siswa Rapor/Nilai Hasil belajar 
 
Kelas 0-100 Predikat 
1 Abdul Kayyum X.ipa1 82 B 
2 Aco Yudi Saputra X.ipa1 83 B 
3 Ratna Sari X.ipa1 84 B 
4 Fadel Dais X.ipa1 83 B 
5 Fatmawati X.ipa1 85 B 
6 Firmansyah X.ipa1 84 B 
7 Hasmiati X.ipa2 84 B 
8 Irna Novita X.ipa2 84 B 
9 Irsah Nadila X.ipa2 85 B 
10 Jusran Jamaluddin X.ipa2 84 B 
11 Rizal X.ipa2 81 B 
12 Kurnia Ningsih X.ipa2 84 B 
13 Kurniawan X.ipa3 85 B 
14 Magfira X.ipa3 88 A 
15 Muh.  Amansyah X.ipa3 82 B 
16 Magfiratul Aldawin X.ipa3 87 A 
17 Marwan X.ipa3 84 B 
18 Masdin X.ipa3 82 B 





20 Muammar X.ipa4 81 B 
21 Nur Atika X.ipa4 87 B 
22 Paisal X.ipa4 83 B 
23 Pina X.ipa4 78 C 
24 Serli  X.ipa4            87 B 
25 Tirta X.ipa5 84 B 
26 Wahyuddin X.ipa5 81 B 
27 Suci Nur  X.ipa5 84 A 
28 Sulfah X.ipa5 84 B 
29 Tansa X.ipa5 86 B 
30 Zahra X.ipa5 87 A 
(Sumber : Data Primer) 
Tabel 3.4 
Skor Manajemen Kurikulum 2013 di SMA Negeri 5 Enrekang 
No Responden Skor 
1 R-1 71 
2 R-2 74 
3 R-3 62 
4 R-4 52 
5 R-5 77 
6 R-6 61 
7 R-7 70 
8 R-8 73 
(Sumber : Data Primer) 
               Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi = 8, dan skor 
terendah = 81 dari jumlah responden (n) = 30. 
a.   Rentang Kelas  
R = NT – NR  
 = (88-78)  
= 10 
b.   Banyaknya Kelas Interval 
 i = 1 + (3,33) log n  
= 1 + (3,33) log 30 






= dibulatkan menjadi 6 
c.   Panjang Kelas 






    = dibulatkan menjadi 2 
d.   Membuat tabel distribusi frekuensi prestasi belajar dengan menerapkan    
manajemen kurikulum 2013 yang mewakili sampel penelitian 
Tabel 3.5 
Tabel Distribusi Frekuensi 
Interval Tabulasi Frekuensi 
78-79 I 1 
80-81 III 3 
82-83 IIIII 5 
84-85 IIIIIIIIIIIII 13 
86-87 IIIIIII 7 
88-89 I 1 
Jumlah  30 
e.   Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
Tabel 3.6 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi Fi.Xi 
78-79 1 78,5 78,5 
80-81 3 80,5 241,5 
82-83 5 82,5 412,5 
84-85 13 84,5 1098,5 
86-87 7 86,5 605,5 
88-89 1 88,5 88,5 













f.    Menghitung Nilai Persentase Menggunakan Tabel Sebagai Berikut: 




Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Persentase 
Interval Fi Persentase 
78-79 1 3,33% 
80-81 3 10% 
82-83 5 16,66% 
84-85 13 43,33% 
86-87 7 23,33% 
88-89 1 3,33% 
Jumlah  30 100% 
 
g. Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Tabel 3.8 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Fi.Xi xi- (xi – )2 Fi (xi – )2 
78-79 1 78,5 78,5 -5,66 32,03 32,03 
80-81 3 80,5 241,5 -3,66 13,39 40,17 
82-83 5 82,5 412,5 -1,66 2,75 13,75 
84-85 13 84,5 1098,5 0,34 0,11 1,43 
86-87 7 86,5 605,5 2,34 5,47 38,29 
88-89 1 88,5 88,5 4,34 18,83 18,83 
Jumlah 30     144,5 
 
 










= Dibulatkan menjadi 3 
Tabel 3.9 
Kategori Skor Prestasi Belajar pada bidang studi PAI dengan menerapkan 
Manajemen Kurikulum 2013 di SMA Negeri 5 Enrekang 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0!) X<75 0 Rendah 0% 
(µ-1,0! ≤ X < 
(µ+1,0!) 75 ≤X<85 22 Sedang 73,32% 
X ≥ (µ+1,0! X ≥ 100 8 Tinggi 26,63% 
Jumlah 30  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 30 
peserta didik sebagai sampel penelitian ,terdapat 22 atau 73,32% siswa berada 
pada kategori sedang sedangkan terdapat  8 atau 26,63% siswa yang berada pada 
kategori tinggi pada 30 siswa yang dijadikan sampel penelitian. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar peserta didik pada bidang studi PAI dengan 






Berdasarkan pengamatan dan analisis terkait masalah Manajemen 
Kurikulum 2013 di SMAN 5 Enrekang bahwa peneliti dapat mengimpulkan 
bahwa berdasarkan pada aspek teori perencanaan, pembuatan rencana program 
pembelajaran (RPP), silabus, materi pembelajaran, indikator, dan bahan ajar, 
sudah baik tetapi yang menjadi kendala adalah masih minimnya penguasaan 
teknologi (IT) oleh guru terutama pembelajaran yang menggunakan media, pada 
pengorganisasian pengelompokan mata pelajaran sudah diterapkan dan guru 
mengajar sesuai dengan bidang studi yang digelutinya, dalam hal koordinasian 
bahwa komunikasi antara guru, peserta didik, kepala sekolah, dan staf sudah 
terjalin dengan baik namun terkadang siswa canggung ketika guru atau kepala 
sekolahnya memanggilnya karena guru tidak dituntut lagi untuk aktif  sepenuhnya 
tetapi siswa juga bisa mencari pengetahuan diluar kelas. Pelaksanaan / penerapan 
kurikulum 2013 itu menekankan pada aspek pengetahuan/kognetif, aspek sikap/ 
perilaku, dan psikomotorik/keterampilan. Pengevaluasian pada tahap ini siswa 
melalui proses dan hasil penilaian sebagai acuan dasar keberhasilan manajemen 
kurikulum. 
4. Deskripsi Perbandingan Prestasi Belajar antara Manajemen 
Kurikulum 2007 Dengan Manajemen Kurikulum 2013 pada Bidang 
Studi PAI di SMA Negeri 5 Enrekang 
Berdasarkan hasil analisis dari peneliti bahwa perbedaan prestasi belajar 
peserta didik dapat dilihat dari beberapa indikator yang peneliti gunakan seperti 





baik kurikulum 2007 maupun kurikulum 2013 yang dapat dilihat dari nilai rapor 
hasil belajar peserta didik satu semester.  
a. Dari hasil wawancara dari narasumber sebagai guru mata pelajaran PAI dan 
staf bagian kurikulum bahwa pada dasarnya hal yang membedakan antara 
manajemen kurikulum 2007 dengan manajemen 2013 adalah terletak pada 
manajemen yang digunakan seperti perencanaan yang memuat didalam 
penyusunan RPP dan silabus, pengorganisasian, pengkoordinasian, 
pelaksanaan, dan pengevaluasian. Pada prestasi belajar kurikulum 2007 pada 
mata pelajaran PAI sudah sangat baik jika kita berdasar pada nilai rapor hasil 
belajar peserta didik pada satu semester. Hal itu dibuktikan dengan pernyataan 
narasumber yang mengatakan bahwa; 
“Kalau saya mengacu pada nilai rapor peserta didik di semester ganjil, dapat 
saya simpulkan bahwa hampir 80% nilai dari siswa itu diatas rata-rata 
bahkan ada yang sangat memuaskan jadi, prestasi belajar siswa dengan 
menggunakan kurikulum 2007 sudah memuaskan tapi kalau kita lihat dari 
segi akhlaknya masih belum diaplikasikan dengan baik jadi nilai bagus itu 
tidak sebanding dengan penerapan kurikulum, saya berharap ada solusi dari 
ini agar peserta didik bukan cuma dari segi pengetahuannya saja 
ditingkatkan tapi akhlak dan sikap juga penting” 
Sedangkan prestasi belajar pada manajemen kurikulum 2013 pada bidang 
studi PAI sudah baik jika kita berdasar pada nilai rapor hasil belajar peserta didik 
pada satu semester hal itu dibuktikan dengan tingginya minat belajar PAI dan 
kesadaran siswa dalam mencari pengetahuan diluar sekolah karena dalam 
kurikulum 2013 ada beberapa indikator penilaian yaitu aspek kognetif 
(pengetahuan), aspek afektif (sikap), dan asfpk psikomotorik (keahlian) seperti 
dalam kutipan narasumber;  
“kan kalau kurikulum 2013 itu guru tidak lagi menjelaskan dari A-Z seperti 





lebih banyak berdiskusi sehingga kurikulum 2013 itu siswa yang aktif bukan 
lagi gurunya” 
b. Dari data angket/kuesioner yang di tanyakan langsung oleh peneliti kepada 
guru mata pelajaran PAI dan staf bagian kurikulum tentang perbandingan  
prestasi belajar terhadap manajemen kurikulum 2007 dengan manajemen 
kurikulum 2013 pada bidang  PAI seperti dalam hal kesesuaian KD dengan 
indikator pembelajaran, identitas mata pelajaran, sumber belajar, media 
belajar, model pembelajaran, pengelompokan mata pelajaran sesuai kurikulum 
serta komunikasi dan evaluasi (perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, pelaksanaan, pengevaluasian). Pada dasarnya sama tapi 
yang membedakan dari segi indikator penilaian hasil belajar pada kedua 
manajemen kurikulum tersebut pada kurikulum 2007 lebih dominan 
menonjolkan penilaian pada aspek pengetahuan/kognetif yaitu kemampuan 
pada segi intelektual atau kemampuan berpikir peserta didik setelah dilakukan 
tes atau evaluasi pembelajaran sedangkan pada kurikulum 2013 lebih fokus 
pada penilaian pada aspek sikap dan prilaku/afektif dan psikomotorik yaitu 
kemampuan hardskil dan softskil yang biasanya timbul pada karakter peserta 
didik seperti konsep kejujuran, pekerja keras, saling menghargai, dll. 
c. Dari data hasil nilai rapor pada peserta didik pada satu semester kalau kita 
lihat perbedaan prestasi belajar pada bidang PAI bahwa prestasi belajar 
dengan menerapkan manajemen kurikulum 2007 dalam kategori tinggi 
sedangkan pada prestasi belajar dengan menerapkan manajemen kurikulum 







Kategori Skor Prestasi Belajar pada bidang studi PAI dengan menerapkan 
Manajemen Kurikulum 2007 di SMA Negeri 5 Enrekang 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0!) X<75 0 Rendah 0% 
(µ-1,0! ≤ X < 
(µ+1,0!) 75 ≤X<85 11 Sedang 36,67% 
X ≥ (µ+1,0! X ≥ 100 19 Tinggi 63,32% 
Jumlah 30  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 30 
peserta didik sebagai sampel ,terdapat 11 atau 36,67% siswa berada pada kategori 
sedang,   terdapat 19  atau 63,32% siswa yang berada pada kategori tinggi,  pada 
30 siswa yang dijadikan sampel penelitian. Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar peserta didik pada bidang studi PAI dengan menerapkan manajemen 
kurikulum 2007 di SMA Negeri 5 Enrekang dalam kategori tinggi 2  
(ii) 
Kategori Skor Prestasi Belajar pada bidang studi PAI dengan menerapkan 
Manajemen Kurikulum 2013 di SMA Negeri 5 Enrekang 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0!) X<75 0 Rendah 0% 
(µ-1,0! ≤ X < 
(µ+1,0!) 75 ≤X<85 22 Sedang 73,32% 
X ≥ (µ+1,0! X ≥ 100 8 Tinggi 26,63% 
Jumlah 30  100% 
                                                          





Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 30 
peserta didik sebagai sampel penelitian, terdapat 22 atau 73,32% siswa berada 
pada kategori sedang sedangkan terdapat  8 atau 26,63% siswa yang berada pada 
kategori tinggi   pada 30 siswa yang dijadikan sampel penelitian. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar peserta didik pada bidang studi PAI dengan 
menerapkan manajemen kurikulum 2013 di SMA Negeri 5 Enrekang dalam 
kategori sedang, dan juga yang masih jadi kendala dari penerapan manajemen 
kurikulum 2013 adalah kurangnya pengaplikasian peserta didik  terhadap teori 
yang di ajarkan. 
d. Telah dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian hipotesis digunakan 
uji-t. Syarat yang harus dipenuhi untuk penyujian hipotesis adalah data yang 
diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variabel yang homogen oleh 
karena itu perlu di lakukan uji normalitas yang bertujuan untuk melihat apakah 
data prestasi belajar tidak menyimpang dari distribusi normal dan uji 
homogenitas untuk melihat apakah kedua kelompok yang berasal dari populasi 
yang homogen atau tidak. 
1. Uji Normalitas  
                Berdasarkan hasil analisis perhitungan SPSS bahwa taraf signifikan 
sebesar $ = 0,05 dan untuk prestasi belajar dengan menerapkan Manajemen 
kurikulum 2007 diperoleh nilai p = 0,333, dan prestasi belajar dengan menerapkan 
Manajemen Kurikulum 2013 diperoleh nilai p = 0,052 hal ini menunjukkan bahwa 






2. Uji Homogenitas 
     Pengujian homogenitas ini terlebih dahulu dilakukan uji F dengan 
dengan rumus sebgai berikut; 
         ' = ()*+),-+ ./*0/-)*()*+),-+ ./*1/2+3         
             = 4,45,6  
             = 5,44 
Dengan taraf signifikan 0,05 dari derajat kebebasan pembilang nk-1 serta derajat 
kebebasan nk-1, maka diperoleh fℎ9:; < 	9=>?@ yang berarti kedua variansi 
kelompok homogen. 
3. Uji Hipotesis 
Ho : μ1 = : μ2 
 H1 : μ1 ≠ : μ2 
Keterangan : 
H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar    
manajemen kurikulum 2007 dengan manajemen kurikulum 2013 
pada bidang studi PAI di SMA Negeri 5 Enrekang. 
H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar antara 
manajemen kurikulum 2007 dengan manajemen kurikulum 2013 
pada bidang studi PAI di SMA Negeri 5 Enrekang. 
μ1 :  Rata-rata prestasi belajar dengan menerapkan manajemen kurikulum    





μ2 : Rata- rata prestasi belajar dengan menerapkan manajemen kurikulum 
2013 pada bidang studi PAI. 
Dugaan sementara yang dirumuskan dalam penelitian Uji statistik 
Signifikan (Uji t)  9 = A+A4B,-+4C,4-44C,DE4,C,4  (i)  
Dengan   F4=GHIEJ∑ G4H44GCK44 (Variansi gabungan dari dua 




    =
,5C55,54L  
    =16,05 
(Uji t)  9 = A+A4B,-+4C,4-44C,DE4,C,4  
=
87,5 − 83,5B30 − 127,12 + 30 − 116,0520,120 + 20 − 2  
=
2,44B1251,930,06758  
         =  2,44B21,58 





  = 2,440,31 
            = 7,87 
1. Menguji Hipotesis 
a) Menentukan formulasi hipotess 
 Ho : μ1 = : μ2 
 H1 : μ1 ≠ : μ2 
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
$ = 5% = 0,05 → 0,025 
T> =  − 2 = 60 − 2 = 58 
9.)0/3 = t,4L L = 1,45 
Hipotesis penelitian ini akan di uji dengan dasar pengambilan kesimpulan; 
a. Jika 9VWXYGZ ≥  9.)0/3 Ho di tolak dan H1 diterima  maka  terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap prestasi belajar antara manajemen  kurikulum 2007 
dengan manajemen kurikulum 2013 pada bidang studi PAI di SMA Negeri 5  
Model  Enrekang . 
b. Jika 9VWXYGZ ≤  9.)0/3 Ho di terima dan H1 ditolak  maka tidak  terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar antara manajemen  
kurikulum 2007  dengan manajemen kurikulum 2013 pada bidang studi PAI di 





  Karena 9ℎWXYGZ ≤  9.)0/3 = 7,87 ≤ t0,4LL8 = 1,45 maka Ho ditolak dan 
H1 diterima , Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa  terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap  prestasi belajar antara  manajemen kurikulum 
2007 dengan prestasi belajar manajemen kurikulum 2013 pada bidang studi PAI 
di SMA Negeri 5 Enrekang. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Prestasi belajar pada bidang studi PAI dengan menerapkan 
manajemen kurikulum 2007 di SMA Negeri 5 Enrekang 
Menurut dari guru PAI tersebut bahwa sudah sangat baik jika kita berdasar 
pada nilai rapor hasil belajar peserta didik pada satu semester hal itu dibuktikan 
dengan pernyataan narasumber yang mengatakan bahwa; 
“Kalau saya mengacu pada nilai rapor peserta didik di semester ganjil dapat saya 
simpulkan bahwa hampir 80% nilai dari siswa itu diatas rata-rata bahkan ada 
yang sangat memuaskan jadi, prestasi belajar siswa dengan menggunakan 
kurikulum 2007 sudah memuaskan tapi kalau kita lihat dari segi penerapannya 
masih belum diaplikasikan dengan baik jadi nilai bagus itu tidak sebanding 
dengan penerapan kurikulum, saya berharap ada solusi dari ini agar peserta didik 
bukan cuma dari segi pengetahuannya saja di tingkatkan tapi akhlak dan sikap 
juga penting” 
Dari data dan fakta yang peneliti temukan dilapangan bahwa prestasi 
belajar pada bidang studi PAI dalam kategori tinggi hal ini dikarenakan secara 
teoritis dan praktik memang mata pelajaran PAI lebih menekankan pada asfek 
fenomena sosial atau spiritual seperti ilmu fiqih, ilmu hadis, ilmu aqidah, dll. 
Yang menjadi praktek langsung dalam kehidupan sehari-hari seperti; shalat, 
membaca alqur’an, tolong menolong, dan sebagainya. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 20 
peserta didik sebagai sampel, terdapat 6 atau 30% siswa berada pada kategori 





siswa yang di jadikan sampel penelitian. Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar peserta didik pada bidang studi PAI dengan menerapkan manajemen 
kurikulum 2007 di SMA Negeri 5 Enrekang dalam kategori tinggi. Hal itu 
menggambarkan bahwa berdasarkan teori pada bab II bahwa kurikulum 2007 
sangat menekankan pada ketercapaian siswa dan sumber belajar bukan hanya 
guru, tetapi juga yang memenuhi unsur edukatif dengan demikian bahwa dapat 
disimpulkan kecocokan penerapan kurikulum 2007 di SMA Negeri 5 Enrekang 
sudah baik jika kita berdasar pada prestasi belajar peserta didik khusus bidang 
studi PAI. 
2. Prestasi belajar pada bidang studi PAI dengan menerapkan 
manajemen kurikulum 2013 di SMA Negeri 5 Enrekang. 
Menurut dari guru PAI tersebut bahwa  sudah cukup baik jika kita berdasar 
pada nilai rapor hasil belajar peserta didik pada satu semester, hal itu dibuktikan 
dengan tingginya minat belajar peserta didik pada bidang studi PAI dan kesadaran 
siswa dalam mencari pengetahuan diluar sekolah karena dalam kurikulum 2013 
ada beberapa indikator penilaian yaitu; 
a. Aspek pengetahuan/kognetif merupakan aspek yang ada dalam materi 
pembelajaran untuk menambah wawasan siswa di suatu bidang karena 
kurikulum 2013 memang diintegrasikan dengan pendidikan karakter yang 
sebelumnya telah dicanangkan pemerintah sebelum terbentuknya kurikulum. 
b. Aspek penilaian sikap dan perilaku/Afektif merupakan aspek penilaian dengan 
menilai sikap dan perilaku. Aspek penilaian ini dinilai oleh guru dalam jurnal 





adalah karakter moral/akhlak dan karakter kinerja seperti kejujuran, pekerja 
keras, mandiri, serta mampu bersaing kedepannya dalam era milenial ini. 
c. Aspek kerampilan/hardskil dan softskil yaitu meningkatkan keterampilan 
siswa dalam membuat, melaksanakan, dan mengerjakan suatu proyek 
sehingga siswa terlatih secara ilmiah dan dapat menjadi bekal untuk 
melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi. Seperti dalam kutipan dari salah 
satu narasumber; 
“kan kalau kurikulum 2013 itu guru tidak lagi menjelaskan dari A-Z seperti tata 
cara jadi soal-soalnya mengarah pada tingkat analisis sehingga anak-anak lebih 
banyak berdiskusi sehingga kurikulum 2013 itu siswa yang aktif bukan lagi 
gurunya” 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 20 
peserta didik sebagai sampel, terdapat 14 atau 70% siswa berada pada kategori 
sedang sedangkan terdapat 6 atau 30% siswa yang berada pada kategori tinggi   
pada 20 siswa yang di jadikan sampel penelitian. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar peserta didik pada bidang studi PAI dengan menerapkan 
manajemen kurikulum 2013 di SMA Negeri 5 Enrekang dalam kategori sedang, 
dan juga yang masih jadi kendala dari penerapan manajemen kurikulum 2013 
adalah kurangnya pengaplikasian peserta didik terhadap teori yang diajarkan 
karena prestasi belajar bukan hanya nilai hasil belajar peserta didik tetapi juga 








3. Deskripsi Perbandingan Prestasi Belajar antara Manajemen 
Kurikulum 2007 Dengan Manajemen Kurikulum 2013 pada Bidang 
Studi PAI di SMA Negeri 5 Enrekang 
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
menunjukkan bahwa nilai (t) yang diperoleh dari hasil perhitungan 9VWXYGZ =7,87 
lebih besar dari pada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi 9.)0/3= 
1,45 dengan taraf signifikan sebesar 5%(0,05) (9VWXYGZ ≥  9.)0/3)= (7,87 ≥  1,45), 
hal ini membuktikan bahwa  terdapat perbedaan yang signifikan terhadap prestasi 
belajar antara manajemen kurikulum 2007 dengan manajemen kurikulum 2013 di 
SMA Negeri 5 Enrekang. 
Karena 9ℎWXYGZ ≥  9.)0/3 = 7,87 ≥ t,4L L = 1,45 maka Ho ditolak dan 
H1 diterima , Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa  terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap  prestasi belajar antara  manajemen kurikulum 
2007 dengan prestasi belajar manajemen kurikulum 2013 pada bidang studi PAI 
di SMA Negeri 5 Enrekang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, bahwa   
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar antara Manajemen 
kurikulum 2007 dengan Manajemen Kurikulum 2013 pada bidang studi PAI Di 
SMAN 5 Enrekang dan memiliki kesamaan dengan hasil penelitian sebelumnya 
oleh Firman Musawir dan Khairun Najih bahwa prestasi belajar siswa dengan 
Manajemen KTSP (2007) dalam kategori tinggi dan Manajemen Kurikulum 2013 
dalam kategori sedang pada mata pelajaran PAI di MA Ma’arif Banyorang dan 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar antara kedua 






Dari uraian tentang perbandingan Prestasi belajar antara manajemen 
kurikulum 2007 dengan manajemen kurikulum 2013 pada bidang studi PAI di 
SMA Negeri 5 Enrekang, maka dapat disimpulkan bahwa;  
1. Prestasi belajar peserta didik pada bidang studi PAI dengan menerapkan  
manajemen kurikulum 2007 di SMA Negeri 5 Enrekang dalam kategori 
tinggi. 
2. Prestasi belajar peserta didik pada bidang studi PAI dengan menerapkan 
manajemen kurikulum 2013 di SMA Negeri 5 Enrekang dalam kategori 
sedang, dan yang masih jadi kendala dari penerapan manajemen 
kurikulum 2013 adalah kurangnya pengaplikasian peserta didik  terhadap 
teori yang di ajarkan. 
3. Berdasarkan uji hipotesis dimana   ≥  
 = 7,87 ≥ t,  =
1,45   hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap prestasi belajar antara manajemen  kurikulum 2007  dengan 
manajemen kurikulum 2013 pada bidang studi PAI di  SMAN 5 Enrekang 
dikarenakan variabel penelitian hanya membandingkan prestasi belajar 









1. Bagi Pendidik 
Dalam proses belajar-mengajar, sebaiknya memberikan contoh yang 
bersifat positif   kepada peserta didik, bersifat tegas dalam membimbing para 
peserta didik, Serta menanamkan nilai-nilai karakter yang baik, serta 
mengimplementasikan kurikulum tersebut 
2. Bagi peserta didik 
Peserta didik harus melaksanakan kegiatan sekolah yang bersifat positif 
agar sekolah menciptakan peserta didik serta alumni yang memiliki sifat karakter 
yang baik dan berakhlak. 
3. Bagi Peneliti 
Sebagai sarana belajar untuk mengintegrasikan pengetahuan dan 
keterampilan dengan terjun langsung sehingga dapat menyaksikan, melihat, 
merasakan, dan menghayati apakah proses pembelajaran yang dilakukan selama 
ini sudah efektif dan efesien. 
4. Bagi UIN Alauddin Makassar 
Memberikan karya tulis ilmiah untuk kampus tercinta Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, agar menjadi karya tulis yang akan selalu 
dikembangkan dan dipelajari oleh saudara-saudara yang ingin mempelajari, 
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Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatu. 
           Dalam rangka penulisan  skripsi yang berjudul “Perbandingan Prestasi Belajar antara 
Manajemen  Kurikulum 2007 dengan Manajemen Kurikulum 2013 pada bidang studi PAI di 
SMA Negeri 5 Enrekang” saya memerlukan data untuk penelitian tersebut. Data yang saya 
butuhkan adalah dalam bentuk angket yang nantinya akan di jawab oleh bapak/ibu guru dan 
staf bagian kurikulum . Untuk itulah saya menginginkan kejujuran  dalam menjawabnya. 
Atas bantuan bapak/ibu dan staf bagian kurikulum  saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatu. 
Nama Responden :  
Umur : 
Jenis kelamin:  
Jabatan:  
Pendidikan terakhir: 
             Tujuan : 
 Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam rangka pembuatan skripsi penulis. 
Petunjuk pengisian : 
1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan berikut. 
2. Isilah dengan tanda silang ( X ) pada jawaban yang tersedia. 













ASPEK PERNYATAAN STS KS S S
S 
1. Perencanaan 1. Guru  memperhatikan kesesuain KD 
dengan indikator pembelajaran 
    
2. Guru memperhatikan identitas mata 
pelajaran yang diajarkan 
    
3. Guru memperhatikan sumber belajar, 
media belajar, dan model 
pembelajaran 
    
2. Pengorganisasian 4. Guru mengelompokkan mata 
pelajaran sesuai dengan kurikulum 
5. Guru melakukan evaluasi tingkat 
keberhasilan kurikulum 
    
3. Pengkoordinasian 6. Guru melakukan komunikasi dengan 
peserta didik tentang materi ajar 
7. Guru  mengajar dalam keadaan 
tenang dan jelas 
    
8. Guru mengingatkan peraturan dalam 
proses belajar mengajar 
    
9. Guru selalu memberikan informasi 
setiap ada pelajaran tambahan 
    
4. Pelaksanaan 10. Guru selalu melakukan teguran 
terhadap siswa yang ramai dan ribut 
dikelas 
    
11. Guru ramah dalam menanggapi 
pertanyaan siswa 
    
12. Guru  melayani peserta didik dengan 
ramah dan berkomunikasi 
    
13. Guru menggunakan waktu 
pembelajaran secara efisien dan tepat 
waktu 
    
14. Guru menggunakan media atau alat 
bantu pembelajaran sesuai materi 
    
15. Guru menyampaikan pelajaran 
dengan ceramah 
    
5. Pengevaluasian 16. Guru  memberikan nilai secara 
memadai,transfaran, dan objektif 
    
17. Guru  memberikan tuntutan agar 
interaksi siswa-siswi terpelihara 
    
18. Guru memberikan keleluasaan 
kepada peserta didik dalam mengkaji 
materi diluar 
    
19. Guru melakukan evaluasi terhadap 
prestasi belajar peserta didik 
    
20. Guru melakukan review terhadap 
prestasi belajar peserta didik setiap 
semester 
    
 B. Angket untuk Manajemen Kurikulum 2013 
N
O 
ASPEK PERNYATAAN STS KS S S
S 
1. Perencanaan 1. Guru  memperhatikan kesesuain KD 
dengan indikator pembelajaran 
    
2. Guru memperhatikan identitas mata 
pelajaran yang diajarkan 
    
3. Guru memperhatikan sumber belajar, 
media belajar, dan model 
pembelajaran 
    
2. Pengorganisasian 4. Guru mengelompokkan mata 
pelajaran sesuai dengan kurikulum 
5. Guru melakukan evaluasi tingkat 
keberhasilan kurikulum 
    
3. Pengkoordinasian 6. Guru melakukan komunikasi dengan 
peserta didik tentang materi ajar 
7. Guru  mengajar dalam keadaan 
tenang dan jelas 
    
8. Guru mengingatkan peraturan dalam 
proses belajar mengajar 
    
9. Guru selalu memberikan informasi 
setiap ada pelajaran tambahan 
    
4. Pelaksanaan 10. Guru mengamati pelaksanaa 
kurikulum 2013 
    
11. Guru menganalisis pelaksanan 
kurikulum dalam proses belajar-
mengajar 
    
12. Guru  melayani peserta didik dengan 
ramah dan berkomunikasi 
    
13. Guru mengkolobarasikan antara 
materi diluar dengan materi di kelas 
dalam pengaplikasiannya 
    
14. Guru menghimbau siswa untuk aktif 
dengan media atau alat bantu 
pembelajaran sesuai materi 
15. Guru memberikan motivasi siswa 
dalam hal asfek  afektif,kognetif, dan 
psikomotorik 
    
5. Pengevaluasian 16. Guru  memberikan nilai secara 
memadai,transfaran, dan objektif 
    
17. Guru  memberikan tuntutan agar 
interaksi siswa-siswi terpelihara 
    
18. Guru memberikan keleluasaan 
kepada peserta didik dalam mengkaji 
materi diluar 
    
19. Guru melakukan evaluasi terhadap 
prestasi belajar peserta didik 


























20. Guru melakukan review terhadap 
prestasi belajar peserta didik setiap 
semester 
 
    
























































R1 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 4 1 2 62 
R2 4 3 3 3 3 4 2 1 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 1 60 
R3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 3 2 2 66 
R4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 72 
R5 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 71 
R6 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 4 2 4 2 2 61 
R7 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 73 
R8 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 2 65 
 
 
Jumlah pernyataan penerapan Manajemen Kurikulum 2013 
























































R1 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 71 
R2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 74 
R3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 1 62 
R4 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 4 3 3 2 2 3 2 3 1 2 52 
R5 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 2 3 2 2 4 4 3 77 
R6 3 3 4 4 2 1 3 2 1 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 2 61 
R7 3 4 4 3 3 3 4 2 2 2 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 70 
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